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ABSTRAK 

Nama    : Kikie Nadia 

NIM    : 180106022 

Fakultas/Prodi  : Syariah dan Hukum/ Ilmu Hukum 

Judul      : Analisis Kasus Anak Sebagai Pengedar Narkotika Dan 

     Kaitannya dengan Teori Restoratif Justice (Study Kasus 

     Terhadap Putusan Nomor 12/Pid.Sus-Anak/2021/Pnbna) 

Jumlah Halaman : 76 Halaman 

Pembimbing I  : Prof. Dr. Hj. Soraya Devy, M.Ag 

Pembimbing II : Riadhus Sholihin, M.H 

Kata kunci  : Perlindungan anak, Narkotika, Restoratif Justice  
 

 Anak sebagai pengedar narkotika dalam penerapan restoratif justice  

membutuhkan perlindungan. Hakim memberikan putusan penjara dalam perkara 

Nomor 12/Pid.Sus/2021/PnBna. Hukuman pidana yang diberikan sama dengan 

pidana orang dewasa. Menampilkan fakta bahwa putusan ini dinilai tidak sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika dan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.    

Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut bagaimana 

pertimbangan hakim memberikan putusan berdasarkan Undang-Undang Nomor 

11 Tahun 2012.  Penerapan restoratif justice dalam  kasus  tindak pidana 

narkotika terhadap anak berdasarkan putusan Nomor 12/Pid.Sus/2021/PNBna. 

Perlindungan hukum dilakukan melalui upaya diversi, bertujuan menghindarkan 

anak dari proses peradilan pidana formal ke peradilan pidana non formal. 

Metode Penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, yang didukung 

dengan studi lapangan,  pengumpulan data diperoleh dengan teknik wawancara 

dan analisis putusan. Hasil dari penelitian ini adalah hakim Pengadilan Negeri 

Banda Aceh dalam merealisasikan eksekusi putusan terhadap anak sebagai 

pengedar narkotika dengan putusan pidana penjara. Hakim diberikan kebebasan 

oleh Undang-Undang untuk memutuskan perkara sesuai dengan ketentuan dan 

sebisa mungkin menghindari ultimum remedium. Pada putusan Nomor 

12/Pid.Sus/2021/PnBna dalam kasus anak sebagai pengedar narkotika hakim 

memberikan pertimbangan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku seperti 

pengurangan penjara dari dakwaan, agar tercapai perlindungan hukum terhadap 

anak yang berhadapan dengan hukum, maka diterapkan disversi tetapi jika tidak 

mendapatkan solusi maka akan diterapkan  Restoratif justice  dalam kasus anak 

sebagai pengedar narkotika 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf ا

tidak 

dilamba

ngkan 

tidak 

dilamba

ngkan 

 țā’ Ț te ط

(denga

n titik 

di 

bawah) 

 Bā’ B Be ب

 ẓa ẓ zet ظ

(denga

n titik 

di 

bawah)  

 Tā’ T Te ت

 ain ‘ koma‘ ع

terbalik 

(di 

atas)  

 Śa’ Ś ث

es 

(dengan 

titik di 

 Gain g Ge غ
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atas) 

 Fā’ f Ef ف Jῑm J Je ج

 Hā’ ḥ ح

ha 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf q Ki ق

 Khā’ Kh خ
ka dan 

ha 

 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل Dāl D De د

 Żal Ż ذ

zet 

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm m Em م

 Nūn n En ن Rā’ R Er ر

 Wau w We و Zai Z Zet ز

 Hā’ h Ha ه Sῑn S Es س

 Syῑn Sy ش
es dan 

ye 

Hamz ء

ah 

‘ Apostr

of 

 Șād Ș ص

es 

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Yā’ y Ye ي

 Ḍad ḍ ض

de 

(dengan 

titik di 

bawah) 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

... ي     fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

 fatḥah dan wāu Au a dan u ... و  

 Contoh: 

 kataba- ك ت ب   

 fa‘ala- ف ع ل   

ر     żukira- ذ ك 

 yażhabu- ي ذ ه ب  

 su’ila- س ئ ل  

 kaifa- ك ي ف  

ل  haula- ه و 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alῑf atau ... ا... ى 

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

.. .  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas و 

 Contoh: 

 qāla- ق ا ل   

م ى   ramā- ر 

 qῑla- ق ي ل   
ل     yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’ marbūțah ada dua: 

1. Tā’ marbūțah hidup 

tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

2. Tā’ marbūțah mati 

tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3. Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و   rauḍ ah al-ațfāl- ر 
    -rauḍ atul ațfāl 

ة   ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

     -AL-Madῑnatul-Munawwarah 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan 

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  rabbanā-     ر 

ل  nazzala- ن زَّ

 al-birr- الب ر  

 al-ḥajj- الحج  

م    nu‘ ‘ima- ن ع  

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiyyahi maupun huruf qamariyyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

 Contoh:  

ل    ج   ar-rajulu- ار 

ي  د ة     as-sayyidatu- اس 

س     asy-syamsu- اش م 

 al-qalamu-  الق ل م   

ي ع     al-badῑ‘u- الب د 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن  ت   ذ و  أ خ   -ta’ khużūna 

ء  ’an-nau- النَّو 

 syai’un- ش ي ئ

 inna- إ نَّ 

ت   ر   umirtu- أ م 

 akala- أ ك ل  

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

إنَّالله  ق ي ن  و  از  الرَّ ي ر  خ  ل ه و   -Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn 

 -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  اال ك ي ل و  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān- ف أو 

 -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل  اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl- إب ر 

 -Ibrāhῑmul-Khalῑl 

س ا ه ا  ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh- ب س 

ج  ال ب ي ت لله  ع ل ى الن ا س  ح   Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti man- و 

   istațā‘a ilahi sabῑla 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لا  ن  اس   Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti- م 

   manistațā‘a ilaihi sabῑlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 



 

 

xvi 

 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س  إ نَّ  ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi-  أو 

ك ةا  ب ا ر   lallażῑ bibakkata mubārakkan   ل ل ذ ي ب ب كَّة  م 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ان  ال ذ ي أن ز  م ض  ر  ر   Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh- ش ه 

  al-Qur’ānu 

 -Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil 

  qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

  Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

  Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ن  الله   رٌم  ي بٌ   ن ص  ف ت حٌ ق ر  و   -Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb 

ي عاا  م  ر  ج   Lillāhi al0amru jamῑ‘an- لله  الأم 

 -Lillāhil-amru jamῑ‘an 

ءٍ ع ل ي مٌ  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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 Catatan: 

  Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

    Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Anak merupakan amanah sekaligus karunia Tuhan yang Maha Esa  

senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan 

hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Anak bagian dari generasi 

muda dan salah satu sumber daya manusia yang berpotensi  penerus cita pejuang 

bangsa. Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang terdapat 

dalam Undang–Undang Dasar 1945 dan konvensi perserikatan bangsa bangsa 

tentang hak-hak anak. Pasal 28B Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan 

bahwa, negara menjamin setiap anak berhak, atas kelangsungan hidup, tumbuh 

dan kembang serta berhak mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.  

 Anak de lngan selgala delfinisinya melmiliki pe lrbeldaan karaktelristik delngan 

orang delwasa, hal ini akan me lmpelngarulhi pola kelduldulkannya dimata hulkulm 

dalam pelrtimbangan Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 Te lntang Siste lm 

Pe lradilan Anak.1 Hal ini belrarti bahwa anak melmpulnyai hak yang wajib dijamin 

dan dilindulngi olelh ne lgara. Akibat tidak adanya pelrlindulngan anak akan 

melnimbu llkan masalah sosial.2 Telrhadap pidana yang dilakulkan olelh anak, maka 

siste lm re lstoratifl julsticel be lrtuljulan ulntulk me lmpelrbaiki melmullihkan pelrbulatan 

kriminal yang dilakulkan anak, delngan tindakan yang belrmanfaat bagi anak, 

korban dan lingkulngan yang mellibatkan melre lka se lcara langsulng dalam 

melnye llelsaikan masalah anak, belrbe lda delngan cara pelnanganan orang delwasa3.  

 

 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

 2 Barda Nawawi Arief., Bunga Rapai Kebijakan Hukum Pidana (Jakarta: PT Kencana 

Prenada Media Grub, 2008), hlm. 98. 

 3 Angger Sigit Pramukti, dan Fuady Primaharsya, Sistem Peradilan Pidana Anak 

(Yogyakarta:Medprees Digital 2014), hlm. 5 
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 Be lntulk pe lrlindulngan hu lkulm yang dibelrikan kelpada anak pellakul tindak 

pidana narkotika, me lmiliki du la aspelk yaitu l be lrkaitan delngan kelbijakan ulndang-

ulndang yang melngatulr melnge lnai pelrlindulngan dan hak-hak anak. Aspelk ke ldula 

be lrkaitan delngan pe lratulran Pe lrulndang-Ulndangan. Anak pe llakul Tindak Pidana 

Narkotika seltidaknya, melndapat pelrlindulngan hulkulm, Me llaluli Ulndang-Ulndang 

No 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pe lradilan Anak. Pelrlindulngan Hulkulm 

Me llaluli Ulndang-Ulndang No 35 Tahu ln 2009 Te lntang Narkotika, dan 

pe lrlindulngan hulkulm mellaluli Ulndang-Ulndang No 35 Tahuln 2014, te lntang 

pe lrulbahan Ulndang-Ulndang No 23 Tahuln 2002 telntang Pe lrlindulngan Anak.4 

 Pada kontelks anak pelnggulna narkotika, maka ne lgara julga haruls mellihat 

ke lpelntingan telrbaik anak, kelrelntanan, dan asulmsi pola pikir anak se lbagai 

pe lrtimbangan dalam me lmbulat kelbijakan. Statuls anak se lbagai pelnggeldar 

narkotika tidak bolelh dijadikan dasar ulntu lk pelrlakulan diskriminatif te lrhadap 

anak didelpan hulkulm.5 Se lcara prinsip mellaluli Ulndang-Ulndang 11 Tahu ln 2012, 

tellah melnge ldelpankan pelnde lkatan relstoratif selbagai ulpaya pelnye llelsaian, tindak 

pidana yang dilakulkan olelh anak. selhingga pelne lrapan relstorativel julsticel akan 

melnawarkan jawaban atas isu l pelnting dalam pelnye llelsaian pelrkara pidana.6  

 Anak pellaku l tindak pidana narkotika dihu lkulm delngan hulkulman pelnjara, 

se llama seltahuln lamanya.7 Prinsip-prinsip relstorativel julsticel belrtuljulan ulntulk, 

melmullihkan kelmbali keladaan selpelrti selbellulm telrjadi keljahatan. Belrdasarkan 

Pultulsan Nomor 12/Pid.Su ls/2021/PN.Bna pu ltulsan pe lnjara dibelrikan, hal telrse lbult 

be lrtelntangan, ulntu lk melnge ldelpankan pelmbinaan telrhadap anak, dibandingkan 

de lngan pultulsan pe lnjara.  

 

 4 Mohammad Anwar. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana 

Narkotika dalam Sistem Peradilan Pidana Anak. (Syiar Hukum Jurnal Ilmu Hukum Volume 17 

Nomor1).https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/syiar_hukum/article/view/5361.  diakses   Rabu 

25 mei 2023 
 5 Bagian Penjelasan Atas Undang –Undang Nomor 35 Tahun 2009 

 6 Arief Gosita, Masalah Perlindungan Anak,(Jakarta:Akademika Pressido),hlm. 1 

 7 Rodliyah, Diversi Sebagai Salah Satu Bentuk Perlindungan Terhadap Anak Yang 

Berhadapan Dengan Hukum, Jurnal Ius Kajian Hukum Dan Keadilan, (Volume 7 No. 1, April 

2019,) hlm. 184 

https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/syiar_hukum/article/view/5361
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 Pidana pelnjara tidak se ldikit melnimbullkan dampak nelgatif bagi 

narapidana, apalagi anak-anak yang sangat be lrpelngarulh telrhadap pe lrkelmbangan 

fisik, melntal dan sosial. Jika dilihat dari pe lnjatulhan pidana pelnjara telrse lbult tidak 

melme lnulhi keladilan. Padahal dalam pe lradilan indonelsia, delngan telrdakwa anak 

telrdapat adanya krite lria-kritelria sanksi, yang dapat digulnakan hakim dalam 

melngadili pelrkara pidana telrse lbult yaitul: Me lnge lmbalikan kelpada orang tula wali 

ataul asulh. Me lnye lrahkan kelpada nelgara ulntulk melngikulti pelndidikan, 

pe lmbinaan, latihan ke lrja dan delpartelmeln sosial, ataul organisasi sosial 

ke lmasyarakatan yang belrgelrak dibidang pe lndidikan, pelmbinaan.8 

 Pultulsan Hakim PN Banda Acelh me lnjatulhkan pidana pelnjara telrhadap 

anak tidak telpat dengan Ulndang-Ulndang Sistelm Pe lradilan Anak. Pultulsan 

telrse lbult julga be lrtelntangan, delngan tuljulan hulkulm pidana anak. Tuljulan dari 

hulkulm pidana anak adalah ulntu lk melnyelmbulhkan kelmbali keladaan jiwa anak, 

yang tellah telrgulncang akibat pelrbulatan pidana yang tellah dilakulkan, jadi tuljulan 

pidana tidak selmata-mata melnghulkulm anak yang belrsalah, akan teltapi melmbina 

dan melnyadarkan kelmbali anak yang tellah me llakulkan ke lkellirulan ataul pe lrbulatan 

yang melnyimpang.9 Adanya pultulsan hakim telrse lbult melnimbullkan, 

pe lrmasalahan yang pelrlul dicari jawabannya telrkait, delngan konselpsi pe lnjatulhan 

pidana bagi anak, yang be lrkonflik delngan hu lkulm. Pelnjatulhan pidana pelnjara 

bagi anak, telntul saja tidak rellelvan, delngan ke ltelntulan yang te lrmaktulb dalam 

Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 Te lntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak. 

Pe lrmasalahan lanjultan adalah telrkait delngan pelnjatulhan pidana pelnjara olelh 

hakim, telrhadap anak dibawah ulmulr dalam kasu ls narkotika.  

 

 

 

 8 Darwan Prinst,  Hukum Anak Indonesia, (Bandung : Pt. Citra Aditya Bakti 1997) , 

hlm.134. 

 9 Marlina, Pengantar Konsep Disversi dan Restorative Justice Dalam Hukum Pidana, 

(Medan Art Dasign, Publiching & Printing, 2010), hlm.158. 
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Pidana pelnjara bulkan satu l-satulnya hu lkulman bagi anak yang belrkonflik 

de lngan hulkulm masih ada ulpaya relstoratif l julsticel se lrta disvelrsi. Pultulsan hakim 

PN Banda Ace lh telrse lbult melmbelrikan rulang baru l, bagi pelmikiran hulkulm telrkait 

de lngan kelbijakan pelmidanaan anak, yang te lrlibat narkotika dimasa de lpan. 

Adanya ke lmulngkinan u lpaya relstorative l julsticel dan ju lga  disvelrsi. Siste lm 

pe lradilan pidana anak me lngultamakan pe lrlindulngan dan relhabilitasi, telrhadap 

pe llakul anak selbagai orang yang masih, me lmpulnyai seljulmlah keltelrbatasan, 

dibandingkan delngan orang delwasa. 

Prose ls pe lradilan konvelnsional dikelnal adanya, relstitu lsi ataul ganti rulgi 

telrhadap korban, seldangkan relstorasi me lmiliki makna yang le lbih lulas mellipulti 

pe lmullihan pihak korban dan pe llakul, anak yang belrkonflik delngan hu lkulm ataul 

anak yang belrhadapan delngan hulkulm adalah anak yang me lncapai ulsia 12 tahuln. 

Akan teltapi bellulm melncapai 18 tahuln dan bellulm melnikah.10 Belrdasarkan ulraian 

telrse lbult mellandasi pelmikiran pelnullis u lntulk me lngkaji dan melne lliti lelbih dalam 

telntang “Analisis Kasuls Anak Selbagai Pelnge ldar Narkotika dan Kaitannya 

de lngan Telori Relstorativel Julsticel (Stuldi Kasu ls Te lrhadap Pultulsan Nomor 

12/Pid.Suls/2021/PNBna) 

 

B. Rumusan Masalah  

 Be lrdasarkan latar bellakang masalah te lrse lbult diatas, maka pe lnullis 

melrulmulskan sulatul rulmulsan masalah yang akan dibahas dalam tu llisan ini yaitul :  

1. Bagaimana pelrtimbangan majellis hakim telrhadap pultulsan Nomor 

12/Pid.Su ls/2021/PNBna be lrdasarkan Ulndang-Ulndang  Nomor 11 Tahu ln 

2012? 

2. Bagaimana  pelne lrapan relstoratif ju lsticel dalam pelnye llelsaian kasu ls  

tindak pidana narkotika te lrhadap anak be lrdasarkan pultulsan Nomor 

12/Pid.Su ls/2021/PNBna ?  

 

 

 10 Koesnoadi,Disversi Tindak Pidana Narkotika Anak( Setara Press,2015) hlm 136 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Ulntulk melnge ltahuli pe lrtimbangan majellis hakim telrhadap pultulsan 

be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012. Dalam Pu ltulsan 

Nomor  12/Pid.Su ls/2021/PNBna 

2. Ulntulk melnge ltahuli pelne lrapan relstorative l julsticel dalam pelnye llelsaian 

kasuls tindak pidana narkotika telrhadap anak dalam pultulsan Nomor 

12/Pid.Suls/2021/PNBna  

D. Kajian Pustaka  

 Pe lmbahasan melngelnai masalah pelngeldar narkotika melrulpakan masalah 

lama, pelmbahasan dan telori ini dapat ditelmulkan dipulstaka, skripsi, bulkul, julrnal, 

we lbsitel dan me ldia massa. Gu lna melmbahas pokok masalah yang te lrdapat dalam 

rulmulsan diatas, u lraian litelratu lr belrikult dapat melnjadikan kajian, dalam 

pe lmbahasan skripsi ini, dari pe lnellulsulran litelratulr yang tellah pelnullis lakulkan, 

be llulm melne lmulkan tullisan yang melngkaji telntang  altelrnatif bagi 

pe lnyalahgulnaan narkotika.  Skripsi mahasiswa faku lltas syari’ah U lIN Ar-Raniry 

Banda Acelh ditullis olelh Syarifu ldin yang be lrjuldull Statuls Hulkulm Re lhabilitasi 

Bagi Pellakul Pe lnyalahgulnaan narkotika (Stu ldi Analisis Pu ltulsan Nomor 

160/Pid.su ls/2019/PN-BNA ditinjaul melnulrult SElMA Nomor 4 Tahu ln 2010) 

telntang Pe lnelmpatan Pelnyalahgulnaan Narkotika.  

Pe lne llitian ini belrfokuls pada relhabilitasi telrhadap pelnggulna narkotika, jelnis 

pe lnellitian ini me lnggulnakan meltode l yulridis elmpiris dan jelnis pe lne llitian 

lapangan. 

  Pe lrsamaan pelne llitian adalah obje lk yang ditelliti pidana narkotika dan 

melnge lde lpankan pelrlindulngan hulkulm, Je lnis pelnellitian ini melnggulnakan 

pe lnellitian lapangan, pe lrbeldaannya sulbjelk dalam pelne llitian selbellulmnya adalah 

pe lnggulna narkotika seldangkan pelnellitian ini me lnggulnakan objelk anak selbagai 

pe lngeldar narkotika. Fokuls dalam pelne llitian selbe llulmnya adalah telrkait 

re lhabilitasi seldangkan dalam pelne llitian ini belrfokuls pada anak selbagai pelnge lda 
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narkotika dan kaitanya de lngan telori relstorativel julsticel

11 Karya ilmiah lain yang 

be lrjuldull “Me lnalar Keladilan Relstorativel dalam Pelrkara Tindak Pidana Narkotika 

de lngan  Telrdakwa Anak Kajian Pultulsan Nomor 10/Pid.Su ls-Anak/2018/Pn.Kdi, 

yang ditullis olelh Arifai, (tahuln 2021) mahasiswa Faku lltas Hulkulm UlIN Syarif 

Hidayatulllah Jakarta dalam skripsinya te lrse lbult melmbahas selcara ulmulm telntang 

Me lnalar Keladilan Relstorativel dalam Pelrkara Tindak Pidana Narkotika Anak.   

 Dalam Pelnellitian selbe llulmnya belrfokuls pada melngkaji seljaulh manakah 

hakim melmpelrtimbangkan asas ke lmanfaatan dan keladilan relstoratif bagi pihak 

anak. Me ltodel pe lnellitian ini yu lridis normatif delngan pelnde lkatan stuldi kasu ls. 

Se ldangkan dalam pelnellitian ini melngkaji telntang kasuls anak selbagai pelnge ldar 

narkotika sama-sama melngkaji telori re lstorativel julsticel. Dalam skripsinya 

telrse lbult me lmbahas selcara u lmulm te lntang Me lnalar Ke ladilan Relstorativel dalam 

Pe lrkara Tindak Pidana Narkotika Anak.  

 Dalam karya ilmiah lain yang be lrjuldull “Pelne lrapan Relstorativel Julsticel 

dalam Pelnangan dan Pelnyellelsaian Tindak Pidana Narkotika yang dilakulkan 

olelh Anak di Kota Balikpapan”12 yang dikarang olelh Widiya Nu lgraha dan 

Sulsilo Handoyo (tahuln 2019) Pasca Sarjana Magiste lr Hulkulm Ulnivelrsitas 

Balikpapan. Dalam pe lnellitian selbellulmnya belrfokuls dalam ulpaya pelnye llelsaian 

divelrsi dalam tindak pidana narkotika ole lh anak dikaitkan de lngan pe lrlindulngan 

korban belrdasarkan prinsip relstorativel julsticel. Melnganalisis relstorativel julsticel 

dalam pelnanganan dan pelnyelle lsaian tindak pidana narkotika yang dilaku lkan 

olelh anak dan ulpaya pelnye llelsaian pelrmasalahan pelnelrapan divelrsi dalam tindak 

pidana narkotika. 

 

 

 11 Syarifudin, “Status Hukum Rehabilitasi Bagi Pelaku Penyalahgunaan Narkotika 

(Studi Analisis Putusan Nomor 160/Pid.sus/2019/PN-BNA Ditinjau menurut SEMA Nomor 

4Tahun 2010 tentang Penempatan Penyalahgunaan Narkotika) Skripsi Mahasiswa UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 

 12 Muhammad Masrur Fuadi, Konsep Rehabilitasi Terhadap Pengguna Narkotika 

dalam Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam ,(skripsi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta,2015),hlm.22 
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E. Penjelasan Istilah   

 Agar telrdapat kelsamaan intelrpre ltasi dan pelrse lpsi antara pelnullis dan 

pe lmbaca. Pe lnellitian ini melnggulnakan be lbelrapa istilah pelnting yang pe lrlul 

dijellaskan selcara konselptulal13 

1. Pe lnge lrtian anak  

 Anak dalam hulkulm positif indone lsia diartikan se lbagai orang yang bellulm 

de lwasa, dibawah ulmulr ataul biasa dise lbult yang masih belrada dibawah 

pe lngawasan orang tula14 Pe lnge lrtian anak itul se lndiri jika ditinjaul le lbih lanjult dari 

se lgi u lsia kronologis, melnulrult hulkulm be lrbelda-belda te lrgantulng waktu l dan 

telmpat. Ulntulk ke lpelrlulan hal ini julga melmpelngarulhi batasan, yang digulnakan 

ulntulk melne lntulkan ulmulr anak.15 

2. Pe lnge ldar Narkotika  

 Pasal 35 Ulndang-Ulndang Narkotika hanya melnje llaskan pelnge lrtian 

Pe lre ldaran Narkotika “Mellipulti se ltiap ke lgiatan ataul se lrangkaian kelgiatan 

pe lnyalulran ataul pe lnye lrahan narkotika, dalam rangka pe lrdagangan, bulkan 

pe lrdagangan maulpuln pe lmindah tanganan, u lntulk ke lpe lntingan pellayanan 

ke lse lhatan dan pelnge lmbangan ilmul pelnge ltahulan dan telknologi ”pelnge ldar adalah 

orang yang mellaku lkan kelgiatan melyalulrkan ataul me lnyelrahkan narkotika, baik 

dalam rangka pelrdagangan, bulkan pelrdagangan maulpuln pelmindah tanganan, 

ulntulk kelpe lntingan pellayanan.  

 Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 Te lntang Narkotika 

melnye lbultkan  bahwa: Narkotika adalah zat atau l obat yang be lrasal, dari tanaman 

ataul bulkan tanaman, baik sinte lsis mau lpuln se lmisintelsis yang melnye lbabkan, 

pe lnulrulnan ataul pelrulbahan kelsadaran, hilangnya rasa dan dapat me lnimbullkan 

 

 13 Masnur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi? (Jakarta : Bumi Aksar, 2010). hlm 3 

 14 J.P Japlin, Kartono Kartini, Kamus Lengkap Psikologi, ( Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), .hlm. 425. 
 15 Abdussalam,Hukum Perlindungan Anak, (Restu Agung,jakarta 2007). hlm 5 
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ke ltelrgantulngan.16 Tindak pidana narkotika diatulr dalam Ulndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahuln 2009.17 

3. Re lstorativel Julstice l 

 Relstorativel, dalam bahasa indonelsia diselrap delngan selbultan relstoratif, 

se lcara bahasa artinya pelnge lmbalian, pelmullihan pada keladaan selmulla. Adapuln 

kata julsticel artinya keladilan. Selhingga bila digabulngkan melnjadi relstorativel 

julsticel artinya keladilan relstoratif, yaitu l keladilan delngan cara melngambil 

ke lpultulsan yang te lrbaik, dan melngulpayakan ulntulk pe lmullihan kondisi su latul 

masalah pada keladaan awal ataul selmulla. Makna yang le lbih khulsuls dise lbultkan 

dalam Pasal 1 angka 6 Ulndang-Ulndang Nomor 11 tahuln 2012 te lntang Sistelm 

Pe lradilan Pidana Anak.  

 Me lnyatakan keladilan relstoratif adalah me lncari pelnyelle lsaian yang adil 

de lngan melne lkankan pelmullihan kelmbali pada keladaan selmulla, dan bu lkan 

pe lmbalasan. pelnde lkatan relstorativel julsticel adalah cara ataul prose ls 

melnye llelsaikan pelrmasalahan selhingga mampul ulntulk melndatangkan keladilan 

yang belrimbang, melngelde lpankan aspelk pe lmullihan dan tanpa pelrmulsulhan. 

F. Metode Penelitian  

 Me ltodel pe lne llitian hu lkulm melrulpakan su latul prose ls ulntulk me lne lmulkan 

atulran hu lkulm, prinsip-prinsip hulkulm, maulpuln doktrin-doktrin hulkulm, gulna 

melnjawab isu l hulkulm yang dihadapi adalah me lnarik kelsimpullan dari su lmbelr 

pe lnellitian yang diolah. Se llanjultnya disajikan selcara delskriptif yaitul de lngan 

melnje llaskan, melngulraikan, dan melnggambarkan gulna melmbe lrikan pelmahaman 

yang jellas dan telrarah. Meltodel pelne llitian pada dasarnya adalah langkah dan 

prose ldulr yang akan dilakulkan dalam me lngulmpullkan data dan ataul informasi 

e lmpiris gulna melme lcahkan pelrmasalahan.18Dalam pelne llitian ini pelnullis 

 

 16 Masnur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi ?,(Jakarta: Bumi Aksar, 2010), hlm.30 

 17 Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika  

Diakses melalui: https://kbbi.web.id/restorasi, tanggal 15 Desember 2020. 

 

 18 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 97. 
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melnggulnakan meltode l pe lnellitian hulkulm normatif, yang didulkulng de lngan data 

lapangan, delngan telknik pe lngulmpullan data dipelrole lh de lngan cara, stuldi 

dokulmeln dan wawancara. Pe lnullis melnggulnakan telknik analisis data ku lalitatif 

yaitul de lngan pelngulmpullan data, melngkulalifikasikan kelmuldian melnghulbulngkan 

telori yang belrhulbulngan delngan masalah, dan tahap te lrakhir.19 

1. Pe lnde lkatan Pelnellitian   

 Pe lnde lkatan yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah pe lnde lkatan 

konse lptulal, yaitul pe lndelkatan yang dilaku lkan delngan melnggulnakan konselp-

konse lp yang dipahami, dari pe lmikiran para ahli ataul pakar dalam bidang yang 

be lrkaitan delngan pelrmasalahan yang dibahas.20 Pe lndelkatan konselptu lal belranjak 

dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang belrke lmbang didalam ilmul 

hulkulm. De lngan melmpellajari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin 

didalam ilmul hulkulm, pelnelliti akan me lnelmulkan idel-idel yang mellahirkan 

pe lngelrtian-pelngelrtian hulkulm, dan konselp-konse lp hulkulm, dan asas-asas, hulkulm 

yang ada rellelvansinya delngan isu l yang dihadapi. Kelmuldian melnggulnakan 

pe lndelkatan Ulndang-Ulndang yang dilakulkan delngan melne llaah dan 

melnganalisis, selmula Ulndang-Ulndang dan relgullasi yang belrhulbulngan delngan 

juldull pelne llitian ini, dan julga melnggulnakan pe lndelkatan kasuls.21   

2. Je lnis Pe lne llitian  

 Dalam pelne llitian ini melnggulnakan pe lnellitian lapangan, pe lnellitian 

lapangan melrulpakan  meltodel pe lngulmpullan data delngan cara tanya jawab yang 

dikelrjakan sistelmatik dan belrlandaskan pada objelk, masalah, dan tuljulan 

pe lnellitian. Karelna data yang dipelrolelh dari pelne llitian ini belrulpa wawancara 

langsu lng pihak yang belrkaitan delngan pe lnullisan skripsi ini se lpelrti hakim 

 

 19 Peter Marzuki Mahmud, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2005),  

hlm.35. 

 20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta:Rineka 

Cipta, 2000), hlm.23 

 21 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta, PT Bumi Askara, 2006), 

hlm.62 
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pe lngadilan Nelge lri Banda Acelh.22 Je lnis pe lnellitian ini me lrulpakan pelnellitian 

hulkulm normatif, belrsifat delskriptif dan melnggulnakan pelndelkatan konselptulal, 

pe lndelkatan Ulndang-Ulndang dan pelnde lkatan kasuls didu lkulng de lngan data 

lapangan, telknik pelngulmpullan data dipelrolelh de lngan cara stu ldi dokulme ln dan 

wawancara, dalam pe lnellitian ini pelnullis melnggulnakan telknik analisis data 

kulalitatif yaitul de lngan pelngulmpullan data, melngkulalifikasikan kelmuldian 

melnghulbulngkan telori yang belrhulbulngan delngan masalah dan tahap te lrakhir 

adalah melnarik kelsimpullan dari sulmbe lr pe lnellitian yang diolah 

3. Sulmbe lr Data   

 Dalam pelnullisan skripsi ini, pelnullis melnggulnakan tiga su lmbelr data23, 

yaitul: Sulmbe lr data yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah su lmbelr data 

primelr, yaitul be lrsulmbe lr pada pu ltulsan, wawancara, Ulndang-Ulndang, dokulmeln-

dokulmeln re lsmi, bu lkul-bulkul, hasil pe lnellitian yang belrwuljuld laporan, yang 

pe lnullis gulnakan dalam pelnellitian ini, se llain itul ulntulk melmbelrikan tambahan 

analisis, pelnullis julga melngadakan wawancara selde lrhana kelpada hakim yang 

melmultulskan pelrkara yang telrjadi disparitas pidana te lrhadap tindak pidana 

pe lngeldar narkotika, delngan pelmbe lratan yang dilakulkan olelh anak telrse lbult.24  

a. Pada pelne llitian ini bahan hulkulm primelr yang digulnakan, yaitul: 

1) Kitab Ulndang Ulndang Hulkulm Pidana 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang Narkotika 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Sistelm Pe lradilan 

Pidana Anak 

4) Ulndang-Ulndang Re lpulblik Indonelsia Nomor 36 Tahuln 2009 Te lntang 

Ke lse lhatan. Pelratulran Pelme lrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 23 Tahuln 

2010 Telntang Badan Narkotika Nasional (Bnn). 

5) Pultulsan Hakim  Nomor 12/pid.suls-anak/2021/PNBna 

 

 22 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset,(Bandung: Maju.1990),hlm. 33 
 23 Hikmah M. Mahi, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 

Sastra,(Yogyakarta: Graha Ilmu,2014),hlm.47-48. 
24 Soerjono Sukanto,Pengantar Penelitian Hukum..., hlm 22 
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b. Sulmbe lr bahan hu lkulm sku lnde lr yaitul data yang diku lmpullkan olelh orang 

lain. yang telrmasulk dalam bahan sku lnde lr yang digulnakan olelh pe lnullis 

be lrulpa: 

1) Bulkul-bulkul yang be lrkaitan delngan pe lmbahasan pelmidanaan telrhadap 

anak dibawah ulmulr dalam pelnyalahgulnaan narkotika. 

2) Julrnal hulkulm yang melmbahas telntang pelradilan telrhadap anak di 

bawah u lmulr dalam pelnyalahgulnaan narkotika. 

c. Sulmbe lr bahan hulkulm telrsie lr melmbe lrikan peltulnjulk maulpuln pe lnjellasan 

telrhadap bahan hulkulm primelr dan se lkulnde lr se lpelrti : kamuls hulkulm, 

e lnsiklopeldi hu lkulm, indelks kulmullatif dll 

4. Telknik Pe lngulmpullan Data   

 Pe lne llitian ini melngacul pada juldull dan ru lmulsan masalah, maka je lnis 

pe lnellitian ini  adalah Kelse llulrulhan data yang dipelrolelh dari pelne llitian lapangan 

(fielld re lse larch), ulntulk me lmpelrolelh data yang belrkaitan delngan masalah yang 

dibahas yaitul analisis kasu ls anak selbagai pelngeldar narkotika dan kaitanya 

de lngan relstoratif ju lsticel  maka dilakulkan analisis data, yang be lrasal dari data 

primelr. Data telrse lbult dipelrolelh dari  hasil wawancara delngan pihak-pihak yang 

telrkait dan belrhulbulngan de lngan objelk pe lnellitian pelnullis. Adapuln yang  

pe lwawancara melminta keltelrangan ataul pe lndapat telntang se lsulatul hal, se lcara 

langsu lng be lrhadapan delngan yang diwawancarai, te ltapi dapat julga se lcara tidak 

langsu lng se lpe lrti melmbelrikan daftar pelrtanyaan u lntulk dijawab pada ke lse lmpatan 

lain.25 

5. Obje lktivitas dan vasilidasi data   

 Me lngkaji objelktivitas (conformability) be lrarti melngkaji hasil pelne llitian 

yang dikaitkan delngan prose ls yang dilaku lkan. Maka dapat dikatakan bahwa 

pe lnellitian telrse lbult tellah melme lnulhi standar objelktivitas. Data yang valid adalah 

data yang tidak belrbe lda antara data yang dilaporkan ole lh pe lnelliti delngan data 

 

 25 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 51 
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yang se lsulnggulhnya telrjadi pada objelk pe lnellitian.26 Validitas data me lmpulnyai 

kaitan yang sangat elrat, antara yang selbe lnarnya delngan data pelnellitian yang ada 

dan dapat dipelrtanggu lng jawabkan, dapat dijadikan se lbagai dasar yang kulat 

dalam melnarik ke lsimpullan, dalam kontelks pe lne llitian ini, validitas data te lrkait 

analisis kasu ls anak selbagai pelnge ldar narkotika dan kaitanya de lngan telori 

re lstorativel julsticel yang seldang dikaji. 

 Pe lne lliti julga belrulsaha u lntulk melncari belbe lrapa bahan data yang dapat 

melndulkulng ke lbelnaran telrkait objelk yang pelnullis telliti telrse lbult. Latar bellakang 

be lbelrapa pe lnellitian yang melmiliki obje lk yang sama. Maka hasil te lrse lbult 

dikatakan valid jika dari se lmula pelne lliti tidak ditelmulkan pe lrbeldaan delngan 

pe lndapat.27 

6. Telknik Analisis Data    

 Telknik analisis data yang pelnullis pakai pada pe lnellitian ini adalah 

meltode l analisis de lskriptif dikarelnakan pada pelne llitian ini pe lnullis akan 

melnce lrna data yang tellah didapatkan se lcara sistelmatis dan dite llaah yaitul, 

telntang Pu ltulsan Pe lngadilan Nomor 12/pid.su ls/2021/PNBna, dan data te lntang 

pultulsan akan pelnullis sajikan dalam be lntu lk narasi yang pelnullis ringkas dari 

Pultulsan Pe lngadilan 

7. Pe ldoman pelnullisan   

 Se ltiap pelnullisan melmiliki ru ljulkan dalam te lknik pelnullisannya. Adapu ln 

bulkul ruljulkan pe lnullisan skripsi dalam pe lne llitian ini, pelnullis melnggulnakan bu lkul 

pe ldoman pelnullisan skripsi yang dite lrbitkan olelh Fakulltas Syari’ah dan Hu lkulm 

Ulnive lrsitas Islam U lin Ar-Raniry Daru lssalam Banda Acelh tahuln 2019 se lbagai 

ruljulkan telknik pelnullisan skripsi yang belnar. 

 

 

 

 

 26 Sugiyono, Memahami..., hlm. 117. 

 27 Abdurahman Fathoni, Metodelogi Penelitian Dan Penelitian Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta:Ptasdimahasatya,2006) hlm 122. 
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G. Sistematika Pembahasan   

 Ulntulk me lnjadi pelmaparan dalam tullisan ini proposal skripsi ini, maka 

lelbih baik jika diulraikan telrle lbih dahullul siste lmatika pelmbahasannya. Maka 

pe lnullis melmbagi pelnullisan dalam 4 (e lmpat) bab, yang kelmuldian disulsuln 

be lrdasarkan hal-hal yang belrsifat ulmulm sampai hal-hal yang belrsifat khu lsuls. 

 BAB SATUl, me lrulpakan ju ldull, pelndahullulan yang me llipulti latar 

be llakang masalah, ru lmulsan masalah, tu ljulan pelne llitian, mamfaat pe lne llitian, 

pe lmbahasan dan sellanjultnya akan dijellaskan telrkait tinjaulan (relvie lw) kajian 

stuldi telrdahullul, agar tidak ada pe lrsamaan telrhadap matelri mu latan dan 

pe lmbahasan dalam skripsi ini de lngan apa yang ditullis olelh pihak lain.  

pe lnjellasan istilah, kajian pulstaka, meltode l pelne llitian dan siste lmatika 

pe lmbahasan.  

  BAB DUlA, diulraikan tiga pokok pe lmbahasan yang melndulkulng 

pe lnullisan skripsi ini, yaitul pe lmbahasan te lrkait kelrangka konselptulal, yaitul kata 

yang se lring digulnakan dalam tullisan ini, ke lrangka teloritis, yakni telori-telori yang 

be lrkaitan delngan pelnullis akan fokuls ulntulk melmbahas melngelnai tinjaulan ulmulm 

melnge lnai narkotika, dan pelnyelle lsain kasu ls tindak pidana narkotika telrhadap 

anak melngulnakan telori re lstoratifl julsticel 

 BAB TIGA, me lrulpakan bab inti yang me lmbahas telntang dasar 

pe lrtimbangan hakim Pe lngadilan Nelge lri Banda Acelh dalam pultulsan telrhadap 

kasuls pelnyalahgulnaan narkotika telrhadap anak (Stuldi Kasuls analisis Pelngadilan 

Ne lge lri Banda Acelh No 12/Pid.Su ls/2021/PN.Bna) dalam melngambil kelpultulsan 

pe lmidanaan telrhadap pellakul anak dalam UlUl No 35 tahu ln 2009 Maka hakim 

haruls me lngambil  pu ltulsan de lngan belbe lrapa pelrtimbangan, ulntu lk me lncari 

pe lnyelle lsaian yang adil de lngan melne lkankan pelmullihan kelmbali pada keladaan 

se lmulla, dan bulkan pelmbalasan  

 BAB E lMPAT, melrulpakan bab pelnultulp yang belrisikan kelsimpullan dan 

saran delngan harapan belrmamfaat bagi pe lnullis dan masyarakat pada u lmulmnya, 

se lrta belrgulna bagi pihak-pihak yang telrkait selbagai aplikasi dari hasil pe lne llitian. 
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BAB DUA 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK PELAKU  

TINDAK PIDANA NARKOTIKA 

A. Anak yang Berhadapan dengan Hukum  

 Anak melrulpakan bagian fulndamelntal yang tidak dapat telrpisahkan 

dari kelbelrlangsulngan hidulp manulsia dan ke lbelrlangsulngan hidulp se lbulah nelgara. 

Dalam konstitulsi indonelsia, anak melmiliki pelran yang stratelgis se lcara telgas 

dinyatakan bahwa, nelgara melnjamin hak seltiap anak dari kelke lrasan dan 

diskriminasi.28 Anak bagian dari gelne lrasi mu lda yang melmpulnyai ciri dan sifat 

khulsuls dan melme lrlulkan pelmbinaan, pe lrlindulngan dalam rangka melnjamin 

pe lrtulmbulhan, pe lrkelmbangan fisik dan me lntal.29 Be lrdasarkan Pasal 1 Ayat (2) 

Ulndang-Ulndang No 11 Tahu ln 2012 Te lntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak 

yang belrhadapan delngan hulkulm adalah anak yang belrkonflik delngan hu lkulm, 

anak yang melnjadi korban tindak pidana dan sanksi pidana. 

 Ulndang-Ulndang re lpulblik indonelsia 1945 Pasal 1 Ayat (3) 

melne ltapkan bahwa ”nelgara indonelsia adalah nelgara hulkulm” yang sangat 

melnjulnjulng tinggi hak asasi manulsia, maka pelrlindu lngan telrhadap anak 

melrulpakan bagian dari keltelntu lan konstitulsi ne lgara indonelsia. Anak me lmpulnyai 

ke lduldulkan dalam lingkulngan hulkulm se lbagai sulbjelk hulkulm, ditelntulkan dari 

siste lm hulkulm, anak telrgolong tidak mampu l ataul di bawah ulmulr, karelna akal 

dan pelrtulmbulhan fisik. Belrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 

telntang pe lrlindulngan anak di jellaskan, bahwa pe lngelrtian anak adalah se lorang 

yang bellulm belrulsia 18 tahuln telrmasulk anak yang masih be lrada dalam 

kandulngan.30 

 

 28 Undang-undang dasar negara reublik indonesia, 1945 pasal 28 B ayat 2 

 29 Wargiati Soetedjo Dan Melani”Hukum Pidana Anak” (Bandung : PT Refika Aditama 

Desember 2014), hlm 5   

 30 Sharfina Sabila “Narkotika Anak Pidana Dan Pemidanaan “ (Depok Rajawali PT 

Raja Grafindo Persada Agustus 2020). hlm. 48 
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 Telrdapat  faktor dominan telrjadinya tindak kriminal yang dilaku lkan olelh 

anak-anak. Pelrtama faktor u lsia anak mellakulkan keljahatan yang mellanggar 

hulkulm, dan belruljulng pada hulkulman pe lnjara, akibat dari tindakan me lnyimpang 

tidak lagi melmpe lrtimbangkan selbab akibat yang telrjadi dikarelnakan elmosional, 

yang be llulm stabil dan celnde lrulng labil. Ke ldula faktor kellularga melmiliki 

pe lngarulh be lsar te lrhadap tindak pidana yang dilaku lkan ole lh anak karelna 

melrulpakan sulatul lingkulngan yang dianggap sangat de lkat delngan anak. Keltiga 

lingkulngan te lmpat tinggal anak dapat me lmbe lrikan pelngarulh be lsar te lrhadap 

tindakan-tindakan yang dilakulkan anak.  

 E lmpat faktor didikan sangat pe lnting dalam hal pelrilakul anak di bawah 

ulmulr. Be lrdasarkan Pasal 1 Ayat (2) U lndang-Ulndang Nomor 11 Tahu ln 2012 

telntang sistelm pelradilan pidana anak, yang dimaksu ld delngan anak yang 

be lrhadapan delngan hulkulm adalah anak yang be lrkonflik delngan hulkulm, anak 

yang melnjadi korban tindak pidana dan saksi tindak pidana. Kate lgori anak yang 

be lrhadapan delngan hulkulm ada 2 yaitul:  

1. Statuls offe lncel  adalah pelrilakul ke lnakalan anak, yang apabila dilaku lkan 

olelh orang delwasa, tidak dianggap se lbagai keljahatan selpe lrti tidak 

melnulrult, bolos se lkolah dan kabulr dari rulmah 

2. Julvelnilel de llinqule lncy  adalah pelrilakul ke lnakalan yang apabila dilakulkan 

olelh orang delwasa, dianggap keljahatan ataul pe llanggaran hulkulm. Anak 

yang belrhadapan delngan hu lkulm ataul be lrkonflik delngan hulkulm adalah 

melre lka yang be lrkaitan langsulng de lngan tindak pidana, baik itu l se lbagai 

korban maulpuln saksi dalam sulatul tindak pidana.31  

 Pe lrke lmbangan Narkotika baik pe lnggulna maulpuln pelnge ldar, saat ini 

sulnggulh sangat melngkhawatirkan, bahkan dikalangan anak su ldah banyak kasu ls 

telrjadi, selrta banyak yang tellah melnjadi korban. Pelrlindulngan telrhadap anak 

dilakulkan ulntulk me lnghindari adanya ancaman, dari lu lar diri anak telrse lbult baik 

 

 31 Bagian Penjelasan Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak. 
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itul be lrulpa ancaman fisik dan non fisik. Ke ljahatan narkotika dalam 

melnggulnakan anak selbagai pelngeldar melrulpakan contoh dari belrbagai katelgori 

ke ljahatan, belrdampak hulkulm langsu lng yang dapat dirasakan ole lh lingkulngan 

masyarakat, pelne lruls ge lne lrasi mulda se lrta khu lsulsnya pe lmakai narkotika itul 

se lndiri. Pe lnelgakan hu lkulm pidana telrhadap anak Indonelsia se lringkali melnjadi 

kontrovelrsi dan sangat selnsitif dimasyarakat. Le lmbaga pelnelgak hu lkulm pelrlul 

mellindu lngi dan melmbelrdayakan korban anak. Pe lnelgakan Ulndang-Ulndang No 

11 Tahu ln 2012  te lntang  Siste lm  Pe lradilan Anak.32 Pandangan hu lkulm normatif 

adalah pelneltapan batas ulmulr anak dapat melnyelbabkan, adanya sulatul akibat 

hulkulm yang problelmatis melnge lnai kelwajiban dan hak anak.  

 Pe lnting julga ulntulk dijellaskan bahwa rellelvansi dan pelrtanggulng jawaban 

pidana yang dilimpahkan, dipe lngadilan  adalah  antara  ulsia  12  dan  18 tahuln. 

Ke ltika  melne lntulkan  batas  ulsia  se lorang anak. Ulntulk me llaksanakan pelmbinaan 

dan melmbelrikan pelrlindulngan telrhadap anak, dipelrlulkan du lkulngan, baik yang 

melnyangkult kelle lmbagaan maulpuln pe lrangkat hulkulm yang lelbih mantap dan 

melmadai, tak telrke lculali telrhadap anak yang be lrkonflik de lngan hu lkulm. 

Indone lsia melnge llularkan sulatul relgullasi yaitul Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 

2012, Telntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak.33  

 Pe lrlindulngan anak yang  belrhadapan delngan hulkulm, agar melmpe lrolelh 

masa delpan, selrta dapat melmbelrikan ke lse lmpatan kelpada anak agar me llaluli 

pe lmbinaan, akan dipelrolelh jati dirinya u lntulk melnjadi manulsia yang mandiri, 

be lrtanggulng jawab.34 Sistelm pelradilan pidana melrulpakan pelngelndali keljahatan 

agar belrada dalam batas-batas tolelransi dan melnyelle lsaikan selbagian belsar 

laporan, ataulpuln kellulhan masyarakat yang me lnjadi korban keljahatan, delngan 

melngaju lkan pellakul ke ljahatan kelsidang pe lngadilan ulntu lk dipultulskan be lrsalah 

 

 32 Nur  Rochaeti, Implementasi  Keadilan  Restoratif  dan  Pluralisme  Hukum  Dalam 

Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Jurnal Masalah-Masalah Hukum, Vol. 44, No.2, 

Mei 2023), hlm.15 
 33 M.Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum catatan Pembahasan UU Sistem 

Peradilan Pidana anak UU SPPA, (Jakarta, Sinar Grafika,2013), hlm. 127 

 34 Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia,(Raja Grafindo 

Persada, Jakarta:2021) .hlm .101 



17 

 

 

se lrta melndapatkan pidana. Belrdasarkan pe lrspe lktif pelradilan pidana anak, maka 

sulbsiste lm pe lradilan pidana anak, me lmpulnyai kelkhulsulsan dimana telrhadap 

anak, selbagai sulatul kajian hulkulm yang khu lsuls, me lmbultulhkan aparat-aparat 

yang se lcara khulsuls dibe lri we lwe lnang ulntulk me lnyellelnggarakan prose ls pe lradilan 

pidana, telrhadap anak yang belrhadapan de lngan hulkulm.35 Belrdasarkan proseldulr 

formal dari siste lm pe lradilan pidana di indone lsia maka se ltiap orang yang 

mellaku lkan tindak pidana akan dise llelsaikan se lcara hulkulm, ke lsidang pelngadilan 

dan apabila telrbulkti belrsalah maka akan dipidana.  

 Telrhadap cara pelnye llelsaian selpe lrti diatas, tidak dapat selpe lnulhnya 

ditelrapkan, apabila yang me llakulkan tindak pidana itul adalah anak.  Hal ini 

se lbabkan karelna anak adalah se lorang yang me lmiliki keljiwaan yang labil dan 

tindakan yang dilakulkan telrse lbult tidak telpat dikatakan selbagai keljahatan, 

mellainkan kelnakalan karelna tindakanya lahir dari kondisi psikis yang tidak 

se limbang di samping itul anak telrse lbult tidak sadar apa yang ia lakulkan36 

 

B. Sistem Peradilan Pidana Anak dalam Kasus Narkotika  

 Siste lm pelradilan pidana anak melnulrult Pasal 1 angka (1) Ulndang-

Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Siste lm Pe lradilan Pidana Anak adalah 

ke lsellulrulhan prosels pe lnyellelsaian pelrkara anak yang belrhadapan delngan hulkulm, 

mullai tahap pelnyellidikan  sampai  de lngan  tahap  pe lmbimbingan  se lte llah  

melnjalani  pidana. Hal ini melrulpakan su latul ulpaya ulntulk me lnjamin hak-hak 

anak dalam prosels pelradilan.37  

Siste lm Pelradilan Pidana anak adalah siste lm pelnelgakan hulkulm pelradilan 

pidana anak yang telrdiri dari sulbsiste lm, pe lnyidikan anak, pelnulntultan anak, 

sulbsiste lm pelmelriksaan hakim anak dan su lbsiste lm pellaksaan sanksi hulkulm 

pidana anak. Pelradilan Anak telrdiri dari du la kata yaitul kata pelradilan dan 

 

 35 Marliana,Peradilan Pidana Anak di Indonesia Pengembangan Konsep Disversi Dan 

(Restorative Justice Refika Aditama, Bandung 2009),hlm. 133 

 36 Wagiati Soetedjo, Hukum Pidana Anak, (Refika Aditama. Bandung 2006), hlm. 12 

 37 Mardjono Reksodiputro, Menyelaraskan Pembaruan Hukum, (Komisi Hukum 

Nasional, Jakarta,2009), hlm. 88. 
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anak.38 Pe lradilan adalah hal-hal yang melnyangkult hulkulm acara yang helndak 

melmpe lrtahankan matelrilnya. Seldangkan se lcara lulas adalah keljadian-keljadian 

ataul hal-hal yang telrjadi delngan sulatul pe lrkara telrmasu lk prose ls pe lnelrapan 

hulkulm acara dalam me lmpelrtahankan mate lrilnya.39 Fulngsi Pe lradilan Anak pada 

ulmulmnya adalah tidak be lrbe lda delngan pe lradilan lainnya yaitul melnelrima, 

melme lriksa, dan melngadili selrta melnye llelsaikan pelrkara yang diajulkan 

ke lpadanya, ulntulk pe lradilan anak pelrkara yang ditangani khulsuls me lnyangkult 

pe lrkara anak. Selbagai gelnelrasi pe lnelruls yang haru ls dipelrhatikan masa delpannya. 

 Tuljulan pelradilan anak bulkanlah selmata-mata melngultamakan pidananya 

saja selbagai ulnsulr ultama, mellainkan pelrlindu lngan bagi masa delpan anak adalah 

sasaran yang he lndak dicapai olelh Pe lradilan Anak. Be lrlandaskan hulkulm pidana 

matelril anak dan hulkulm formil tuljulan siste lm pelradilan, melne lkankan pada 

tuljulan ke lpe lntingan pelrlindulngan dan ke lse ljahtelraan anak.40 Ulndang-Ulndang 

Nomor 11 Tahuln 2012 Te lntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak telrse lbult, julga 

melngulraikan hak anak dalam prose ls pelradilan pidana me llipulti: dipelrlakulkan 

se lcara manulsiawi delngan melmpelrhatikan kelbultulhan selsulai de lngan ulmulrnya, 

dipisahkan dari orang de lwasa, melmpelrolelh bantu lan hu lkulm dan bantulan lain 

se lcara elfe lktif, mellakulkan kelgiatan relkre lasional, belbas dari pelnyiksaan,41 

Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang  Sistelm Pe lradilan Anak 

melmbagi pelnge lrtian anak kel dalam 4 delfinisi, yakni:  

1. Anak yang Belrhadapan delngan Hu lkulm adalah anak yang be lrkonflik 

de lngan hulkulm, anak yang melnjadi korban tindak pidana, dan anak  yang 

melnjadi saksi tindak pidana (Pasal 1 angka 2) 

 

 38 Irma Setyowati., Aspek Hukum Perlindungan Anak.( Bumi Aksara, Jakarta, 1990) 

hlm.20 

 39 Lalungkan, Martha, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindungan Anak Dalam Sistem 

Peradilan Pidana Anak”, (Jurnal Lex Crimen, Vol. IV Nomor 1 Januari-Maret 2015), hlm.7 

 40 Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak. 
 41 Pasal 1 Ayat 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak. 
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2. Anak yang Belrkonflik delngan Hu lkulm yang se llanjultnya diselbult Anak 

adalah anak yang tellah belrulmulr 12 (dula bellas) tahuln, teltapi 

be llulm  be lrulmulr 18 (de llapan bellas) tahu ln yang didu lga mellakulkan tindak 

pidana (Pasal 1 angka 3)42 

3. Anak yang Melnjadi Korban Tindak Pidana yang sellanjultnya diselbult 

Anak Korban adalah anak yang be llulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln 

yang melngalami pelnde lritaan fisik, melntal, dan/ataul kelrulgian elkonomi 

yang diselbabkan olelh tindak pidana (Pasal 1 angka 4). 

4. Anak yang Melnjadi Saksi Tindak Pidana yang se llanjultnya diselbult Anak 

Saksi adalah anak yang be llulm belrulmulr 18 (de llapan bellas) tahuln yang 

dapat melmbelrikan kelte lrangan gulna kelpe lntingan pelnyidikan, pelnulntultan, 

dan pelme lriksaan di sidang pelngadilan telntang su latul pe lrkara pidana yang 

didelngar, dilihat, dan/ataul dialaminya selndiri (Pasal 1 angka 5)43 

Ulntulk melmbe ldakan sistelm pelradilan pidana anak Ulndang-Ulndang No 11 Tahu ln 

2012 tellah melmbelrikan peltulnju lk se lbagaimana telrdapat dalam Pasal 2 dan Pasal 

5 Pasal 2 melnjellaskan bahwa Sistelm Pe lradilan Pidana Anak dilaksanakan 

be lrdasarkan asas belrikult:  

1. Pe lrlindulngan yaitul mellipulti kelgiatan yang belrsifat langsulng dan tidak 

langsulng dari tindakan yang melmbahayakan anak selcara fisik ataul psikis 

2. Ke ladilan yaitul bahwa seltiap pelnyelle lsaian pelrkara anak haruls 

melnce lrminkan rasa keladilan bagi anak  

3. Non Diskriminasi yaitul tidak adanya pelrlakulan yang belrbe lda didasarkan 

pada sulkul,ras,agama, dan lain-lain 

4. Ke lpe lntingan telrbaik bagi anak yaitul pe lngambilan kelpultulsan haruls se llalul 

melmpe lrtimbangkan kellangsulngan dan tulmbulh kelmbang anak 

 

 
 

 42 Pasal 1 Ayat 4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak 

 43 Pasal 1 Ayat 5 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak. 
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Adapuln pasal 5 melnelntulkan : 

1. Siste lm pelradilan pidana anak wajib me lngultamakan pelndelkatan keladilan 

re lstoratif  

2. Siste lm pelradilan pidana anak se lbagaimana dimaksuld dalam ayat (1) 

mellipulti : 

a. Pe lnyidikan dan pelnulntultan pidana anak yang dilaksanakan se lsulai 

de lngan keltelntulan pe lratulran pelrulndang-ulndangan kelculali 

ditelntulkan lain dalam ulndang-ulndang ini. 

b. Pe lrsidangan anak dilakulkan olelh pelngadilan di lingkulngan 

pe lradilan ulmulm. 

c. Pe lmbinaan, pelmbimbingan, dan pelngawasan, pe lndampingan 

se llama prosels pe llaksanaan pidana ataul tindakan seltellah 

melnjalani pidana  

 Pe lrlindulngan anak adalah se lgala ulsaha yang dilakulkan ulntulk 

melnciptakan kondisi agar se ltiap anak dapat me llaksanakan hak, dan 

ke lwajibannya delmi pelrke lmbangan dan pe lrtulmbulhan anak, selcara wajar baik 

fisik, melntal dan sosial.44 Pe lrlindulngan anak melrulpakan pelrwuljuldan adanya 

ke ladilan dalam sulatul masyarakat, delngan delmikian, pelrlindu lngan anak 

diulsahakan dalam belrbagai bidang kelhidu lpan belrne lgara dan belrmasyarakat. 

Ke lgiatan pelrlindulngan anak melmbawa akibat hulkulm, baik dalam kaitannya 

de lngan hulkulm telrtullis maulpuln hulkulm tidak telrtullis.45 Disve lrsi adalah 

pe lngalihan pelnye llelsaian pelrkara dari prose ls pe lradilan pidana kel prose ls dilu lar 

pe lradilan pidana.  

 

 

 44 Penjelasan pasal 2 dan pasal 5 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak 

 45 Maidin Gultom, 2008, Perlindungan Hukum Terhadap Anak, (PT Refika Aditama, 

Bandung, hlm.33-19) 
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Disve lrsi pada hakikatnya julga agar anak telrhindar dari dampak nelgatif 

telntang pelne lrapan pidana. Disvelrsi julga melmpulnyai else lnsi te lntang melnjamin 

hak tulmbulh dan belrke lmbang baik selcara fisik maulpuln melntal, ditinjaul dari 

konse lp teloritis dan pelmidanaan maka pe lngalihan prosels yu lstisial melnuljul prosels 

non yulstisial telrhadap anak yang mellaku lkan pelnyalahgulnaan narkotika akan 

telrlihat rellelvansinya. Konse lp divelrsi yang pelrtama kali diatulr didalam Ulndang-

Ulndang No 11 Tahu ln 2012 Telntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak.  

 Ulpaya disvelrsi wajib dilakulkan pada tingkat pelnyidikan, pelnulntultan dan 

pe lmelriksaan pelrkara anak di pelngadilan ne lgelri, hal telrse lbult diatulr dalam Pasal 

7 Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pe lradilan Anak yang 

be lrbulnyi 

1) Pada tingkat pelnyidikan pelnulntultan dan pe lmelriksaan pelrkara anak di 

pe lngadilan nelgelri wajib diulpayakan disvelrsi 

2) Disve lrsi se lbagaimana yang dimaksuld pada ayat (1) dilaksanakan dalam 

hal tindak pidana yang dilakulkan 

a. Diancam delngan pidana 7 tahuln 

b. Bulkan melrulpakan pelngullangan tindak pidana 

1. Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika 

 Tindak pidana belrasal dari bahasa inggris yaitu l criminal art  yang belrarti 

pe lrbulatan yang belrkaitan delngan keljahatan melrulpakan pelrbulatan yang dapat 

dipidana. Tindak pidana me lrulpakan pelnge lrtian dasar dalam hulkulm pidana. 

Tindak pidana adalah sulatul pe lnge lrtian yu lridis formal tindak keljahatan yang 

melrulpakan belntulk tingkah lakul mellanggar u lndang-ulndang hulkulm pidana. 

Pe lrlindulngan hak anak dalam prosels pe lradilan pidana tidak bisa le lpas dari 

pe lngarulh hakim dalam melnjatulhkan pelmidanaan telrhadap anak.46 

 Narkotika adalah zat atau l obat yang belrasal dari tanaman ataul bulkan 

tanaman, baik sinte ltis maulpuln selmi sinteltis yang dapat melnye lbabkan pelnulrulnan 

ataul pelrulbahan kelsadaran, hilangnya rasa nye lri dan dapat melnimbullkan 

 

 46 Liza Agnesta Krisna, “Hukum Perlindungan Anak panduan memahami anak yang 

berkonflik dengan hukum”, (CV Budi Utama Yogyakarta, Maret 2016), hlm. 25. 
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ke ltelrgantulngan, Ulndang-Ulndang No. 35 Tahu ln 2009.47Tindak pidana 

pe lnyalahgulnaan Narkotika adalah sulatul pelrbulatan mellanggar hulkulm dan 

melrulpakan ke ljahatan yang telrorganisir, hal ini julga melrulpakan sulatul ke ljahatan 

transnasional yang me lrulpakan belntulk ke ljahatan lintas batas ne lgara.  

 Pe lnjatulhan pidana pada Anak haru ls dise lsulaikan delngan keljiwaan Anak 

dan tidak dapat disamakan de lngan pelnjatu lhan pidana orang delwasa. Ulndang-

Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 telntang Siste lm Pelradilan Pidana Anak wajib 

melngultamakan pelndelkatan Relstorativel Julsticel (Ke ladilan Relstoratif) adalah 

sulatul pelngalihan dari prosels pidana formal kel informal, selbagai altelrnatif 

telrbaik pelnanganan telrhadap anak yang be lrhadapan delngan hulkulm. Se lmula 

pihak yang telrlibat dalam su latul tindak pidana telrtelntul, me lmelcahkan masalah 

ulntulk melnangani akibat pelrbulatan Anak dimasa yang akan datang.48 

 Pe lnggulnaan hulkulm pidana selbagai sarana pelnanggullangan 

pe lnyalahgulnaan narkotika, yang dilakulkan olelh anak hakikatnya me lrulpakan 

pilihan yang belrsifat dilelmatis49. Telori ke ladilan digulnakan u lntulk me lnge ltahuli 

dan melnganalisis apakah pultulsan yang dijatulhkan olelh hakim, telrhadap 

telrdakwa dalam kasuls ini dapat ditelrima dan rellelvan dimasyarakat, se lrta apakah 

adil melnulrult ke ladilan selsulnggulhnya.50 

 Be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 te lntang narkotika, 

melnyatakan bahwa narkotika adalah zat atau l obat yang belrasal dari tanaman 

ataul bulkan tanaman baik sinte ltis, maulpuln se lmi sinte ltis yang dapat 

melnye lbabkan pelnulrulnan ataul pelrulbahan kelsadaran hilang rasa, sampai 

melnghilangkan rasa nye lri selhingga melnimbullkan keltelrgantulngan. dibeldakan 

dalam golongan-golongan selbagaimana telrlampir Ulndang-Ulndang Nomor 35 

 

 47 47 Humas BNN, 2022 “Pengertian Narkoba dan Bahaya Narkoba Bagi Kesehatan” 

Wikipedia. 
48 Novi Edyanto, Restorative Justice Untuk Menyelesaikan Kasus Anak yang 

Berhadapan dengan Hukum, Jurnal Ilmu Kepolisian, (Vol.11, No.3, Desember 2017), hlm.41 
49 Irwan Jasa Tarigan, Narkotika dan Penanggulangannya, (CV Budi Utama, 2017), 

hlm.22. 

 50 Rachmadhani M 2019, Tindak Pidana Penyalahgunaan Narkotika, hlm 3-4 
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Tahuln 2009.51 De lmi melnyellulndulpkan narkotika masu lk kel indonelsia pihak 

sindikat, akan melnggulnakan be lrbagai macam cara te lrmasu lk diantaranya moduls 

melmanfaatkan anak-anak dibawah ulmulr se lbagai pelnge ldar narkotika.  

 Hulkulman pelnjara hanya telpat bagi orang delwasa yang mellakulkan 

ke ljahatan. Anak se lndiri tidak telpat masulk pe lnjara karelna dapat melmatikan masa 

de lpannya ia adalah pribadi otonom yang se ldang tulmbu lh, dan me lmbultulhkan 

bimbingan. Pelradilan yang te lpat u lntulk pe llakul anak adalah modell ke ladilan 

re lstoratif yang belrsifat melmpe lrbaiki dan melmullihkan. Hu lkulman maksimal 

yang bolelh me lrelka telrima adalah pelndidikan paksa mode ll, ini su lnggulh 

telre lalisasi apabila pe lradilan anak, melnjadi sistelm pe lradilan selndiri yang bu lkan 

melnjadi bagian dari sistelm pidana ulmulm.  

 Be lrtuljulan u lntulk me lncelgah agar orang tidak me llakulkan ke ljahatan bulkan 

be lrtuljulan ulntulk pe lmulasan absolu lt atas ke ladilan.52Be lrtitik tolak dari pe llakulnya 

adalah anak maka pe lrlul adanya pelrbe ldaan pelrlakulan pelnanganan anak yang 

be lrhadapan delngan hu lkulm, selhingga dalam pelmbelntu lkan Ulndang-Ulndang 

Nomor 11 Tahuln 2012 dilakulkan pelmbaharulan telrhadap pelnanganan pelrkara 

anak yang belrhadapan delngan hu lkulm. Adapu ln ke ltelntulan pelmelriksaan anak 

yang belrhadapan delngan hulkulm di pelngadilan diatulr dalam Pasal 52 sampai 

de lngan Pasal 62 U lndang-Ulndang Nomor 11 Tahu ln 2012 Te lntang Siste lm 

Pe lradilan Pidana Anak. Me lkanismel pe lnanganan pelrkara anak yang belrhadapan 

de lngan hulkulm ada dula jalulr. Pe lnye llelsaian jalulr pelrtama yaitul diulpayakan 

prose ls pe lnanganan pelrkara anak yang be lrhadapan delngan hu lkulm dilular jalulr 

pe lngadilan (non litigasi) yakni mellalu li disvelrsi belrdasarkan pelnde lkatan 

ke ladilan relstoratif. Sellanjultnya prosels jalu lr keldula adalah mellaluli jalulr formal 

(litigasi) yaitul me llaluli pelme lriksaan di pelngadilan.53 Pe lnggulnaan hulkulm pidana 

 

 51 Rr. Putri A. Priamsari, Mencari Hukum Yang Berkeadilan Bagi Anak Melalui 

Diversi,(Jurnal Law Reform, Vol.14, No.2, 2018), hlm.228 

 52 Salim “  Perkembangan Teori Dalam Ilmu Hukum” (Jakarta Rajawali Pers 2012). 

hlm,.157 

 53 Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana, (Yudhistira, Yogyakarta,2006,) 

hlm.28. 
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se lbagai sarana pelnanggullangan keljahatan tidak dapat dinisbikan, de lngan 

pe lngelrtian pelnggulnaan teltap belrsikap su lbside lr, yang be lrarti se lpanjang 

pe lnggulnaan sarana dilular sistelm pelradilan, dipandang le lbih elfe lktif maka 

pe lnggulnaan pelradilan pidana, seldapat mulngkin dihindarkan. 

 Se lcara intelrnasional tellah diatulr de lngan telgas be lntulk pelrlindulngan 

telrhadap anak,belntulk pelrlindu lngan telrhadap anak dapat dilihat dari be lbe lrapa 

konve lnsi pelrse lrikatan bangsa-bangsa. Me lnge lnai hak anak, telrdapat prinsip-

prinsip ulmulm pelrlindulngan anak yang non diskriminasi, ke lpelntingan telrbaik 

bagi anak kellangsulngan hidulp dan tulmbulh kelmbang. Anak melmpe llajari apa 

yang dilihat, dide lngar dan dirasakan ole lh karelna itul anak-anak melmelrlulkan 

pe lmbinaan dan bimbingan khulsuls.54 Telrdapat pada point pelnimbangan yang 

pada prinsip nya melnjellaskan telntang pe lnyelle lnggaraan pelngadilan bagi anak 

pe lrlul dilakulkan selcara khulsuls ini dikare lnakan anak adalah ke llompok relntan 

se lcara fisik dan melntal. Selbagaimana dalam U lndang-Ulndang Nomor 23 Tahuln 

2002 Telntang Pe lrlindulngan Anak55 

2. Pengertian Narkotika  

 Se lcara eltimologi narkotika be lrasal dari bahasa yulnani yaitul kata narkel 

yang artinya telrbiuls se lhingga melnye lbabkan mati rasa.56 Be lrdasarkan Pasal 1 

Angka 1 Ulndang-Ulndang nomor 22 tahu ln 1997 telntang narkotika ditelrapkan 

bahwa narkotika adalah zat atau l obat yang belrasal dari tanaman atau l bulkan 

tanaman baik sinteltis mau lpuln se lmi sinteltis yang dapat me lnye lbabkan pelnulrulnan 

ataul pelrulbahan kelsadaran, hilangnya rasa sampai me lnghilangkan rasa nyelri, dan 

dapat melnimbullkan keltelrgantulngan dibe ldakan keldalam golongan-golongan 

sampai telrlampir dalam Ulndang-Ulndang ini yang kelmuldian diteltapkan dalam 

ke lpultulsan melnte lri kelse lhatan. Melnulrult kelte lntulan dalam Pasal 1 Angka 1 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 Te lntang Narkotika, tellah diselbultkan 

 

 54 Barda Nawal Arief,  Kebijakan Legislatif Dalam Penanggulangan Kejahatan 

Dengan Pidana Penjara  Badan Penerbit Universitas (Diponegoro,Semarang 1994),.hlm 41 

 55 SholehSoeady dan zulfikar, Dasar Hukum Perlindungan Anak, Novindo Pustaka 

Mandiri, Jakarta : 2001, hlm, 3 

 56 Irwan jasa tarigan , narkotika dan penyalahgunaanya,(CV Budi utama 2017), hlm 22  
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bahwa narkotika “zat ataul obat yang belrasal dari tanaman atau l bulkan tanaman, 

baik sinteltis maulpuln se lmi sinteltis yang dapat melnyelbabkan pelnulrulnan atau l 

pe lrulbahan kelsadaran, dan dapat me lnimbullkan kelte lrgantulngan beldakan kel 

dalam golongan-golongan selbagaimana telrlampir dalam U lndang-Ulndang ini.57  

 Pe lnge lrtian ulmulm Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia No 35 Tahu ln 

2009 melnyatakan bahwa narkotika me lrulpakan zat ataul obat yang sangat 

be lrmanfaat dan dipelrlulkan u lntulk pe lngobatan pelnyakit telrtelntul namu ln, jika 

disalahgulnakan ataul digulnakan, tidak selsulai delngan standar pelngobatan dapat 

melnimbu llkan akibat yang sangat me lrulgikan bagi pelrse lorangan ataul masyarakat 

khulsulsnya ge lne lrasi mulda,  mellelmahkan ke ltahanan nasional58 

3. Jenis-Jenis Tindak Pidana Narkotika 

 Me lngacul pada ulndang-ulndang narkotika jelnis-jelnis tindak narkotika 

dapat dibeldakan selbagai belrikult :  

a. Tindak pidana pelnyalahgulnaan narkotika me lnyangkult dula pe lrbulatan 

yaitul pe lrbulatan ulntulk orang lain dan ulntulk diri selndiri.  

b. Tindak pidana produ lksi dan ju lal belli narkotika telrmasulk ke l dalam 

e lkspor impor selrta tulkar melnulkar narkotika 

 Tindak pidana narkotika te lrmasulk se lse lorang yang melmbawa, melngirim 

dan melngangkult narkotika selsulai pasal 139 Ulndang-Ulndang Narkotika.59 

Narkotika  obat yang dilarang ole lh Ulndang-Ulndang yang dapat melnye lbabkan 

pe lnulrulnan, pelrulbahan kelsadaran, hilangnya rasa, me lngulrangi sampai 

melnghilangkan rasa nyelri dan dapat melnimbullkan keltelrgantulngan baik bagi 

pe llakul maulpuln orang lain.60 Pe lngelrtian tindak pidana  yang dike lmulkakan olelh 

para ahli hulkulm,  dibagi melnjadi dula pandangan yaitul pandangan monistis dan 

pandangan dulalistis. Pandangan monistis celnde lrulng tidak melmisahkan antara 

 

 57 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edis 

 58 Republik indonesia “Undang-undang republik indonesia nomor 35 tahun 2009 pasal 

(1) ayat 1 tentang narkotika” 

 59 Rodlisyah Dan Salim, Hukum Pidana Khusus Unsur Dan Sanksi Pidanannya (Depok 

Rajawali Pers,2017 ) hlm .85 
60 P.AF Lamintang. Dasar-Dasar Hukum Tindak Pidana Di Indonesia, (Jakarta,Cetakan 1 .Pt 

sinar Grafik,2014.) hlm179 
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criminal act adalah pelrbulatan yang dilarang de lngan sanksi tindak pidana, 

ulnsulrnya telrdiri dari : pelrbulatan manulsia melme lnulhi rulmulsan Ulndang-Ulndang 

be lrsifat mellawan hulkulm. Criminal relsponsibility adalah dapat dipe lrtanggulng 

jawabkan pelrbulatannya ulnsulrnya telrdiri dari: kelmampulan tanggulng jawab dan 

ke lse lngajaan (doluls) kelalpaan (cullpa). Pandangan monistis ahli hulkulm J.E l 

Jonke lrs, me lnulrult be lliaul “ pe lristiwa pidana adalah pe lrbulatan yang mellawan 

hulkulm yang belrhulbulngan delngan kelse lngajaan dan kelsalahan dilakulkan olelh 

orang yang dapat dipelrtanggulng jawabkan.61 

 

C. Restoratif Justice Terhadap Anak Pelaku Tindak Pidana Narkotika 

1. Pengertian  restorative justice 

 Kata relstoratifl tellah digulnakan selcara ulmulm dalam belrbagai litelratulr 

hulkulm. Kata ini julga suldah dise lrap ke l dalam bahasa Indone lsia, yaitul re lstorasi, 

be lrarti melngelmbalikan ataul melmullihkan kelpada keladaan selmulla.Relstoratifl 

julsticel  alternatif penyelesaian perkara dengan mekanisme yang berfocus pada 

pemidanaan diubah menjadi dialog dan mediasi tu ljulan dan maksuld 

melndapatkan keladilan.62 Ke ladilan ialah melmbe lri dan melneltapkan selsulatul 

be lrdasarkan kelpatultan, selsulai delngan hak yang melsti ditelrima, dan bulkan 

be lrdasarkan sama rata adil tidak te lrle lpas dari elmpat poin: 

a. Ke lse limbangan 

b. Pe lrsamaan dan nondiskriminasi 

c. Pe lmbelrian hak pada yang belrhak 

d. Pe llimpahan wu ljuld be lrdasarkan tingkat dan ke llayakan.63 

Dalam kontelks hulkulm positif, pelnde lkatan re lstoratifl julsticel diatulr dalam 

be lbelrapa atulran. Diantaranya yaitul dalam Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia 

Nomor 11 Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak. Sulbstansi yang 

 

 61 Wirjono projodikoro, asas-asas hukum pidana di indonesia P,T eresco,(jakarta 

1981),hlm 50 

 62 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1204 

 63 Ani Purwati, Keadilan Restorative dan Diversi dalam Penyelesaian Perkara Tindak 

Pidana Anak, (Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), hlm. 22. 
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diatulr didalamnya adalah pe lngatulran selcara telgas melnge lnai keladilan relstoratif 

dan divelrsi yang dimaksu ldkan ulntulk me lnghindari dan melnjaulhkan anak dari 

prose ls pe lradilan.64 Re lstoratif julsticel pada prinsipnya melrulpakan sulatul falsafah 

(pe ldoman dasar) dalam prose ls pe lrdamaian di lular pelngadilan delngan 

melnggulnakan cara meldiasi ataul mulsyawarah. 

Untuk me lncapai su latul ke ladilan yang diharapkan pihak yang te lrlibat, 

dalam hulkulm pidana telrse lbult yaitul pe llakul tindak pidana dan korban tindak 

pidana, ulntulk melncari solulsi telrbaik.65 Relstoratif l julsticel se lbagai sulatul 

melkanismel pe lnde lkatan pelnye llelsaian hu lkulm yang melnciptakan kelwajiban-

ke lwajiban, ulntulk melmbulat selgala selsulatul melnjadi baik dalam me lkanisme l 

telrse lbult, ke ladilan (julsticel) yang dicapai me llibatkan pelran korban, pellakul 

pe llanggaran dan masyarakat ulmulm yang melmiliki kelpe lntingan yang melncari 

solulsi yang bisa melnghasilkan pelrbaikan, re lkonsiliasi dan pelne lntram.66 

Reltoratif julsticel barul diakuli se lcara telrsirat dalam konstitulsi dan baru l 

diatulr dalam belbe lrapa pelratulran Pe lrulndang-Ulndang hulkulm pidana. Adanya 

sulatul mulsyawarah mu lfakat dalam melne lgakkan hulkulm pidana keljahatan mellaluli 

Pe lratulran Re lpulblik Indonelsia Nomor 15 Tahu ln 2020 Telntang pe lmbelrhe lntian 

pe lnulntultan be lrdasarkan keladilan Relstorativel. Mahkamah Agulng delngan mellaluli 

Pultulsan Direlktulr Jelndelral Badan Pelradilan Ulmulm Mahkamah Agulng Relpulblik 

Indonelsia Nomor 1691/DJUl/SK/PS.00/12/2020 telntang pelmbelrlakulan Peldoman 

Pelnelrapan Keladilan relstorativel julsticel ulntulk melnyellelsaikan pelrkara pidana. 

Pe lrspe lktif Iuls Constitule lndulm dipelrlulkan kelbijakan politik hulkulm ulntulk 

melngatu lr pelne lrapan konselp re lstoratifl julsticel dalam melnelgakkan hulkulm pidana, 

baik tingkat pelnyidikan pelnulntultan dan pe lradilan.67Pasal Angka 6 U lndang-

 

 64 Tim Visi Yustisia, Konsolidasi Undang-Undang Perlindungan Anak, (Jakarta: 

Visimedia Pustaka, 2016), hlm.3 

 65 Nikmah Rosidah, Budaya Hukum Hakim anak di indonesi,  pustaka megister 

(semarang 2014) hlm,103 
 66 Dodik Harnadi, Hukum Negara Vis A Vis Hukum Masyarakat; Perspektif Sosiologi 

Hukum, (Jawa Timur: CV. Licensi (Library Centre Indonesia, 2020)), hlm. 51 

 67 I Made Tambir, Pendekatan Restorative Justice Dalam Penyelesaian Tindak Pidana 

Di Tingkat Penyidikan, (Jurna Megister Hukum Udayana. Volume 8. Nomor 4, 2019), hlm 565 
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Ulndang Nomor 1 Tahu ln 2012 Te lntang Siste lm Pe lradilan Pidana Anak yang 

melnde lfinisikan keladilan relstoratif  se lbagai: Selcara konselptulal pelnanggullangan 

ke ljahatan dapat dilakulkan, baik delngan melnggulnakan pelradilan pidana 

(yulstisial) maulpuln sarana lain dilular pelngadilan pidana (non yulstisial).  

Ulpaya ulntulk melnye llelsaikan pelnyalahgulnaan narkotika yang dilakulkan 

olelh anak kel lular jalulr pe lradilan pidana artinya pe lngalihan prosels non yulstisial 

dalam pelnanggullangan pelnyalahgulnaan narkotika yang dilakulkan olelh anak 

pada dasarnya adalah ulpaya ulntulk melnghindarkan anak dari pe lne lrapan hulkulm 

pidana dan pelmidanaan. Disvelrsi pada hakikatnya julga melmpulnyai tuljulan agar 

anak telrhindar dari dampak ne lgatif pelradilan pidana, disvelrsi julga melmpulnyai 

e lse lnsi teltap melnjamin anak tulmbulh dan be lrkelmbang se lcara fisik maulpuln 

melntal.68 

 Pe lnye llelsaian pelrkara tindak pidana delngan mellibatkan pellakul korban 

ke llularga dan pihak lain yang te lrkait ulntu lk melncari pelnye llelsaian yang adil 

de lngan melnelkankan pe lmullihan kelmbali pada keladaan selmulla dan bulkan 

pe lmbalasan.Telrminologi yang digulnakan u lntulk melnggambarkan aliran ke ladilan 

re lstorasi antara lain commulnitaria ju lsticel (ke ladilan komulnitaria)  positivel 

julsticel (keladilan rasional) relparatifl julstice l (keladilan relparatif)  dan commulnity 

julsticel (keladilan masyarakat).69 

Program  Relstoratifl julsticel adalah melne lmulkan solulsi pe lrbaikan 

hulbulngan dan kelrulsakan akibat keljahatan.70 Ke ladilan yang dilandasi 

pe lrdamaian pellakul korban, kellularga dan masyarakat itulkah yang melnjadi moral 

e ltik relstoratifl julsticel. Ke ladilan dan pelrdamaian pada dasarnya tidak te lrpisahkan. 

Pe lrdamaian tanpa keladilan adalah pelnindasan. Keladilan tanpa pelrdamaian 

adalah belntulk baru l pe lnganiayaan. Pelnde lkatan telrhadap ke ljahatan dalam 

 

 68 Liza Agnesta Krisna “Hukum Perlindungan Anak” (Cv Budi Utama Yogyakarta, 

Maret 2016) . hlm. 9 

 69 Eva Achyani Zulfa Dan Indrianto Seno Adji Pergeseran Paradikma Pidanaan 

(Bandung Lumbuk Angung 2011).hlm  66 

 70 Agustinus Pohan (Tt)  Disversi Dan Restorative Justice Dalam Undang-Undang 

Sisten Peradilan Pidana Anak, (Paparan Power Poit, Jakarta), hlm 9-10 
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re lstoratifl julsticel be lrtuljulan ulntulk pe lmullihan ke ljahatan akibat ke lrulsakan. Pada 

hakikatnya pelnde lkatan relstorativel julsticel be lrulpaya ulntulk melmpelrbaiki tindakan 

ke ljahatan delngan melnyelimbangkan ke lpelntingan pellakul, korban selrta 

masyarakat.71 Pada dasarnya siste lm pelmidanaan mellaluli pelndelkatan mellaluli 

konse lp re lstoratifl julsticel tidak selrta melrta melnghilangkan pidana pelnjara namuln 

dalam kasuls te lrtelntul yang melnimbullkan kasu ls kelrulgian selcara masal dan 

be lrkaitan delngan nyawa selse lorang, maka pidana pelnjara masih dapat 

digulnakan. Konselp re lstoratif l julsticel dite lrapkan pada kasuls-kasuls yang tidak 

melnimbu llkan kelrulgian selcara belsar.  

Me lnulrult elva achjani zullfa,72 keladilan relstoratif  adalah selbulah konselp 

pe lmikiran yang melrelspon pe lrkelmbangan, sistelm pelradilan pidana delngan 

melnitik belratkan pada kelbultulhan ke ltelrlibatan masyarakat dan korban dirasa 

telrsisih de lngan melkanismel yang belkelrja pada sistelm pelradilan pidana yang ada 

pada saat ini. Pasal 5 ayat (1) Ulndang- Ulndang Nomor 48 Tahuln 2009 Telntang 

Ke lkulasaan Kelhakiman yang melnyatakan “hakim konstitulsi wajib melnggali, 

me lngikulti dan me lmahami nilai-nilai hulkulm dalam masyarakat.“  Ke lte lntulan 

pasal 5 ayat 1 Ulndang-ulndang No 48 Tahu ln 2009 me lrulpakan landasan yulridis 

se lbagai adanya pelne lmulan hulkulm olelh hakim.  

Se ldangkan Pasal 8 Ayat 4 U lndang-Ulndang No 6 Tahu ln 2004 me lrulpakan 

landasan yulridis bagi pelnelmulan hulkulm olelh jaksa. Namuln bagi jaksa hal 

telrse lbult tidak bisa ditelrapkan karelna jaksa dianggap selbagai alat nelgara pelne lgak 

hulkulm yang belrsama kelpolisian belrtulgas melne lgakan hulkulm dan pelratulran 

Pe lrulndang-Ulndangan. Pelne lrapan  relstorativel julsticel  diyakini dapat 

melmbe lrikan manfaat selpe lrti: melmullihkan kelrulgian, telrwuljuldnya sistelm 

pe lradilan yang celpat, selde lrhana dan biaya mu lrah, melngulrangi masalah ovelr 

 

 71 Andi hamzah dan siti rahayu, suatu tinjauan rinkas sistem pemidanaan di indonesia, 

akademik (pressindo, jakarta 1986), hlm 38 

 72 Eva Achjani Zulfa, Keadilan Restoratif, Badan Penerbit ( Fakultas Hukum 

Universitas Indonesia, Jakarta 2009),.hlm 65 
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kapasitas yang telrjadi dirultan dan lapas. Me lnghe lmat anggaran nelgara, dan 

melngulrangi pelnulmpulkan pelrkara pelngadilan dan keljaksaan. Pellaksanaan dan 

pe lnyelle lsaian pelrkara pidana delngan melnggulnakan paradigma relstoratif julstice l 

de lngan konsisteln diharapkan dapat me lwuljuldkan tuljulan pelnelgakan hu lkulm dan 

ke lmanfaatan bagi masyarakat yang telrtib, te lntram damai dan adil. Pe lnelrapan 

hulkulm hanya belrpotelnsi ke ladilan reltribu ltif yang lelbih melne lkankan pada 

pe lnjatulhan hulkulman telrhadap pellakul, se lring kali tidak dapat me lnyelle lsaikan 

pe lrmasalahan sosial yang timbull se lbagai akibat keljahatan pellakul.73   

Walaulpuln pellakul suldah dijatulhi hulkulman nama pihak korban, masih 

be llulm bisa me lmaafkan pellaku l dan akan mu lncull konflik barul. Namu ln bila 

prose ls pe lne lgakan hulkulm julga melmpelrhatikan kelpe lntingan korban diharapkan 

hal telrselbult tidak telrjadi, tulntultan pelne lgakan hulkulm yang belrorielntasi, pada 

ke ladilan relstoratif. Pe lnelgakan hu lkulm yang se lsulai de lngan nilai kelbelnaran, 

ke ladilan dan kelhormatan telrhadap ham yang telrjadi. Pe lndelkatan relstoratif 

julsticel dalam sistelm pe lmidanaan diindone lsia se ljalan delngan pe lndapat marc 

lelvin yang melnyatakan bahwa pelnde lkatan yang dullul dinyatakan ulsang, kulno 

dan tradisional kini julstrul dinyatakan pelnde lkatan yang progrelsif.74 

 Relstorativel julsticel julga dapat melngulrangi masalah kelpadatan lelmbaga 

ke lmasyarakatan yang saat ini me lnjadi pelrsoalan yang sangat selriuls di indonelsia. 

Pe lnde lkatan lelgalistik pelnulntultan yang dilakulkan olelh keljaksaan maka banyak 

pe llakul tindak pidana yang dijatulhi hu lkulman pidana, telrpidana melnjadi 

narapidana dilelmbaga kelmasyarakatan dampaknya rulmah tahanan nelgara 

(RUlTAN) dan lelmbaga kelmasyarakatan (LAPAS) me lnjadi pelnulh se lhingga 

tuljulan pe lmasyarakatan dan manfaatnya tidak dapat dirasakan masyarakat.  

 

 

 73 Chazawi. Adami Pelatihan Hukum Pidana Bagian I: Tindak Pidana Teori 

Pemidanaan Dan Batas Berlakunya Hukum Pidana,Cet 7,.( Jakarta Raja Grafindo Persada, 

2012) hlm,126 

 74 Marc Levin restorative justice in texas:past and fure,  texas public policy 

foundation,( 2005) hlm 5-7 
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Romli Atmasasmita be lrpe lndapat manfaat satul-satulnya melnelmpatkan 

orang didalam pelnjara sellama waktul yang culkulp lama dan pastinya pe llakul 

ke ljahatan melngalami isolasi fisik dan me lntal bahkan melnde lkati kelmatian 

pe lrdata selulmulr hidu lpnya. Ne lgara tidak me lngambil manfaat bahkan pada 

ke lnyataanya melnanggulng be lban e lkonomi yang tinggi. Pe lne lrapan relstoratif 

julsticel dalam sistelm pelmidanaan indonelsia sangat dipelrlulkan dan diyakini dapat 

melmbe lrikan manfaat yang sangat belrarti baik bagi pellaku l, korban dan nelgara. 

 Adapuln manfaat Relstoratif ju lsticel antara lain: 

1. Telrcapainya tuljulan pelne lgakan hulkulm yaitul ke ladilan, kelpastian 

hulkulm, dan kelmanfaatan bagi masyarakatTelrcapainya cita-cita 

ke ladilan yang telpat,celpat selde lrhana mulrah e lfelktif dan elfisieln.  

2. Pe lngulatan institulsi keljaksaan dan aparatulrnya pelran selrta dan 

melningkatkan kelpelrcayaan pulblik  

3. Pe lnghe lmatan kelulangan nelgara 

4. Ove lr kapasitas RUlTAN dan LAPAS dapat di kulrangi dan di hindari  

Pe lngulrangan pelnulmpu lkan pelrkara di keljaksaan dan pelngadilan 

 Ke lamanan masyarakat haruls melnjadi pelrtimbangan ultama dalam 

melnye llelsaikan pelrkara de lngan melnggulnakan pelnde lkatan keladilan relstoratif, 

se lbab tu ljulan ultama pelnde lkatan pada dasarnya adalah u lntulk me lmullihkan 

hulbulngan sosial dalam masyarakat.75 Ke ladilan relstoratif selbe lnarnya su ldah ada 

se ljak dullul belrsifat ulnive lrsal selhingga nilai dasarnya yaitul pe lrdamaian hulbulngan 

sosial melrulpakan nilai yang ada dalam masyarakat di du lnia. 

2. Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Kasus Narkotika 

 Anak adalah  selbagai salah satul sulmbelr daya manulsia, yang melrulpakan 

pe lnelruls cita-cita pelrjulangan bangsa, dimasa yang akan datang me lmpulnyai sifat 

khulsuls dan melmelrlulkan pelmbinaan dan pe lrlindulngan dalam rangka melnjamin 

pe lrtulmbulhan dan pelrkelmbangan fisik, melntal selcara selimbang. Kelnakalan anak 

adalah Sulatul tindakan ataul pe lrbulatan pellanggaran norma, baik norma hulkulm 

 

 75 Prodjodikoro, Wirjono Tindak-Tindak Pidana Di Indonesia., Ed.3 (Bandung, Refika 

Aditama 2003,) hlm,177 
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maulpuln norma sosial, yang dilakulkan olelh anak-anak  ulsia mu lda. 76 

Me lnghadapi belrbagai keljahatan dan tingkah lakul anak dalam rangka ulpaya 

pe lmbinaan dan pelrlindulngan anak, yang melrulpakan faktor pelnting. 

 Maka ulpaya altelrnatif hulkulman yang dapat digulnakan dalam kondisi ini 

adalah melne lrapkan hulkulman delngan prinsip re lstoratif. Ulndang-Ulndang Nomor 

11 Tahu ln 2012 Te lntang Sistelm Pe lradilan Anak. Te lrhadap pelrkara anak wajib 

dilakulkan disvelrsi, dalam seltiap pelmelriksaan pelrkara anak seljak dari 

pe lnyidikan, pelnulntultan sampai delngan pelmelriksaan pada pelrsidangan. 

Be lbelrapa telori pe lmidanaan yang tellah dijellaskan  maka dikatakan bahwa pada 

dasarnya disvelrsi melmpulnyai relle lvansi de lngan tuljulan pe lmidanaan anak yang 

telrlihat dari hal-hal selbagai belrikult: 

1. Disve lrsi se lbagai prosels pe lngalihan dari prose ls yulstisial ke l prose ls non 

yulstisial belrtuljulan melnghindarkan anak dari pe lne lrapan hulkulm pidana 

yang se lring kali melnimbullkan pelngalaman yang pahit belrulpa sigmatitasi 

(cap nelgatif) belrke lpanjangan dan melnghindarkan anak yang me lnjadi 

sarana transfelr ke ljahatan telrhadap anak de lngan adanya disvelrsi maka 

anak telrhindar dari pelne lrapan hulkulm pidana ataul melnghindarkan anak 

dari kelmulngkinan melnjadi jahat kelmbali. Hu lkulm pidana formil 

melngatulr cara bagaimana acara pidana se lharulsnya dilakulkan dan 

melne lntulkan tata telrtib yang haruls dipelrhatikan pada kelse lmpatan.77 

Tirtaamidjaja me lnjellaskan hu lkulm pidana formil dan hulkulm pidana matelriil dan 

hulkulm pidana formil selbagai belrikult:  

1. Hulkulm pidana matelril adalah kulmpullan atu lran hulkulm yang melne lntulkan 

pe llanggaran pidana, melne ltapkan syarat-syarat bagi pellanggar pidana 

ulntulk dapat dihulkulm, melnulnjulkkan orang-orang dapat dihulkulm dan 

melne ltapkan hulkulman atas pellanggaran pidana. 

 

 76 Maulana Hassan Wadong, pengantar advokasi dan hukum perlindungan anak, 

(grasido,jakarta 2000) hlm 199 

 77 Widnyana I Made  Asas-Asas Hukum Pemidanaan Buku Panduan Mahasiswa, 

(Jakarta PT Fikahti Anesta 2010), hlm 95-96 
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2. Hulkulm pidana formil adalah kulmpu llan atulran hu lkulm yang melngatulr 

cara melmpelrtahankan hu lkulm pidana mate lril telrhadap pellanggaran yang 

dilakulkan orang-orang telrtelntul dan pu ltulsan hakim selrta melngatulr cara 

pe llaksanaan pultulsan hakim.78 

 Pidana dipandang selbagai su latul yang dikelnakan karelna mellakulkan sulatul 

de llik. Ini bulkan melrulpakan tuljulan akhir te ltapi tuljulan telrde lkat. Inilah pelrbeldaan 

antara pidana dan tindakan kare lna tindakan.  Pelmidanaan adalah tindakan yang 

diambil olelh hakim ulntulk melmidanakan  se lorang telrdakwa se lbagaimana yang 

dikelmulkakan olelh suldarto bahwa “ pelnghulkulman belrasal dari kata dasar hulkulm 

se lhingga dapat diartikan me lne ltapkan hu lkulm ataul me lmultulskan te lntang 

hulkulmnya.Tuljulan pelmidanaan haruls se lsulai delngan politik hulkulm pidana 

dimana haruls diarahkan kelpada pelrlindu lngan masyarakat dari ke lse ljahtelraan 

se lrta kelse limbangan dan melmpelrhatikan ke lpelntingan masyarakat/ ne lgara korban 

dan pellakul.79  

Sifat dari ulnsulr pidana belrdasarkan atas tuljulan pelmidanaan telrse lbult yaitul : 

a. Ke lmanulsiaan dalam artian bahwa pe lmidanaan telrse lbult melnjulnjulng 

tinggi harkat dan martabat se lse lorang 

b. Ke ladilan dalam artian pe lmidanaan telrse lbult dirasakan adil (baik ulntulk 

hulkulm maulpuln olelh korban ataulpuln masyarakat) 

Se lmelntara itul melnulrult mulladi tuljulan pe lmidanaan harulslah be lrsifat intelgratif 

yaitul: 

1. Me llindulngi masyarakat 

2. Me lmellihara solidaritas masyarakat 

3. Me lncelgah (u lmulm dan khulsuls) 

4. Pe lngimbalan ataul pe lrtimbangan 

 

 78 Andi Hamzah Azas-Azas Hukum Pidana Rineka (Cipta Jakarta 1991),hlm106 

 79 M. Solehuddin Sistem Sanksi Dalam Hukum Pidana Ide Dasar Doble Track System 

Dan Implementasinya, (Rajawali Pers, Jakarta 2023),hlm 59 
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 Masalah pelmidanaan dikelnal dula sistelm ataul cara yang biasa dite lrapkan 

mullai dari zaman weltboelk van strafrelcht be llanda sampai delngan selkarang yang 

diatulr dalam KUlHP yaitu l : Bahwa orang di pelnjara haruls melnjalani pidananya 

dalam telmbok pelnjara. Ia haruls diasingkan dari masyarakat ramai dan te lrpisah 

dari kelbiasaan hidulp se lbagaimana layaknya me lre lka yang belbas. Pe lmidanaan 

bagi telrpidana julga me lrelka ju lga haru ls dibina u lntulk ke lmbali kel masyarakat atau l 

re lhabilitas/ relsosiasi tindakan be lrtuljulan lelbih be lrsifat melndidik dan belrorielntasi 

pada pelrlindulngan masyarakat80 

a. Konse lp dan Hak-Hak Anak yang Belrhadapan delngan Hulkulm 

 Anak adalah melre lka yang bellulm delwasa dan melnjadi delwasa karelna 

pe lratulran telrtelntu l (me lntal, fisik dan sosial bellulm delwasa).81 Tindak pidana 

adalah pelrbulatan mellakulkan ataul tidak me llakulkan selsulatul yang melmiliki ulnsulr 

ke lsalahan selbagai pelrbulatan yang dilarang dan diancam de lngan pidana, dimana 

pe lnjatulhan pidana pada pellakul adalah de lmi telrtib hulkulm dan telrjaminnya 

ke lpelntingan ulmulm.  

 Ke ladilan melrulpakan hal yang sangat diagu lngkan dalam relpulblik 

indonelsia karelna ke ladilan selndiri tellah te lrmaktulb dalam dasar nelgara yaitul 

pancasila kel-5 yaitu l ke ladilan sosial bagi se llulrulh rakyat indonelsia. Hak anak 

melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2014 pasal 1 angka 12 telntang 

pe lrulbahan atas Ulndang-Ulndang No. 23 Tahuln 2002 Telntang Pelrlindulngan 

Anak, hak anak adalah bagian dari hak asasi manu lsia yang wajib dijamin, 

dilindulngi, dan dipelnulhi ole lh orang tu la, ke llularga, masyarakat, ne lgara, 

pe lmelrintah, dan pelmelrintah daelrah. Tuljulan pelmbelrian hak anak melnulrult 

Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2014 te lntang pelrulbahan atas Ulndang-ulndang 

No. 23 Tahu ln 2002 Te lntang Pelrlindulngan Anak, yaitul ulntulk melnjamin 

telrpe lnulhinya hak-hak anak agar dapat hidulp, tulmbulh, belrke lmbang, dan 

be lrpartisipasi selcara optimal. 
 

 80 Andi Hamzah, Sistem Pidana dan Pemidanaan Indonesia, dari Retribusi ke 

Reformasi, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1986), hlm. 53. 

 81 Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, Akademika (Presindo, Jakarta, 1989),  

hlm.  
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 Se lsulai de lngan harkat dan martabat ke lmanulsiaan, se lrta melndapat 

pe lrlindulngan dari kelkelrasan diskriminasi, de lmi telrwuljuldnya anak indonelsia 

yang belrkulalitas, belrakhlak mullia, dan seljahtelra. Hal-hal telntang kelse ljahtelraan 

anak tellah diatulr pada UlUl No. 4 Tahuln 1979 Pasal 2 telntang Kelse ljahtelraan 

Anak : 

1. Anak be lrhak atas ke lse ljahtelraan, pe lrawatan, asu lhan dan bimbingan 

be lrdasarkan kasih sayang baik dalam ke llularganya maulpuln didalam 

asulhan khulsuls ulntulk tulmbulh dan be lrkelmbang delngan wajar 

2. Anak be lrhak atas pellayanan ulntulk melnge lmbangkan pelnge ltahulan dan 

ke lhidulpan sosialnya, selsulai delngan ke lbuldayaan pelrtulmbulhan dan 

pe lrkelmbangannya delngan wajar dan kelpribadian bangsa, u lntulk me lnjadi 

warganelgara yang baik dan belrgulna82 

 Be lbelrapa hak anak dalam prose ls pe lradilan pidana pelrlul dibe lri pelrhatian 

khulsuls, de lmi pe lningkatan kelse ljahtelraan dan pe lrlakulan adil dalam prose ls 

pe lradilan pidana anak se lrta teltap melnge ldelpankan hak-hak anak. pelradilan 

pidana anak adalah sulatul prose ls hulkulm, dimana haruls ada ke ltelrlibatan pihak-

pihak telrtelntul ulntulk melmpelrtimbangkannya, dan dimana ke lpultulsan yang 

diambil melmpulnyai motivasi te lrtelntul. Tuljulan prosels pe lradilan pidana bulkanlah 

pada pelnghulkulman, teltapi pelrbaikan kondisi, pelmelliharaan dan pelrlindulngan 

anak selrta pelnce lgahan pelngullangan tindakan me llaluli tindakan pelngadilan yang 

konstru lktif. 

3.  Faktor-Faktor Penyebab Anak Menjadi Pengedar  Narkotika 

 Kajian melnge lnai faktor-faktor yang melnye lbabkan anak melnjadi 

pe lngeldar narkotika tellah banyak ditelliti. Melnulrult Ricardo Hasuldulngan 

Simanulngkalit  bahwa telrdapat belbe lrapa faktor yang me lnyelbabkan se lorang 

anak dapat melnjadi pelrantara dalam pelrdagangan narkoba, yaitul: 

 

 

 

 82 Pasal 2 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
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a. Kulrangnya Pe lngawasan dari Orang Tula  

 Orang tula melrulpakan wadah pelrtama dan melrulpakan ulnsulr yang 

fulndamelntal bagi pelrkelmbangan dan pe lrtulmbulhan anak. Lingku lngan kellularga 

ini belrmacam-macam keladaannya yang se lcara potelnsial dapat melnghasilkan 

anak nakal. Kulrangnya pelngawasan dari orang se lhingga dalam pelrgaullannya 

anak melnjadi salah belrgaull dan telrje lrulmuls ke l dalam pelrbulatan yang mellanggar 

hulkulm.83 

b. Faktor pelrgaullan anak 

 Anak dibelntulk olelh lingkulngan masyarakat, jika pe lmbe lntulkan 

masyarakat itul baik, maka akan me lmbawa anak ke lpada pelmbelntulkan tingkah 

lakul yang baik. Lingkulngan yang tidak baik dapat me lmbulat tingkah laku l 

se lse lorang melnjadi jahat, pelnye lbab anak melnjadi pelnge ldar narkotika adalah 

faktor elkonomi, tidak dapat dipulngkiri bahwa delngan pe lrke lmbangan zaman 

se lkarang ini melnuntu lt manulsia u lntulk celnde lrulng melngikulti gaya kelkinian. inilah 

yang banyak melmpelngarulhi se lorang anak melnjadi pelngeldar narkotika.84 Anak 

yang melnjadi Pelnge ldar dalam pelrdagangan narkotika bellulm telntul me lrulpakan 

pe llakul, namuln ju lga dapat dikatakan selbagai korban.  

 Anak yang melnjadi pelnge ldar dalam pelrdagangan narkotika melrulpakan 

salah satul be lntulk e lksploitasi telrhadap anak. Pada u lsianya yang masih labil dan 

ditambah delngan hasrat ingin tahul yang be lgitul be lsar, oknu lm telrtelntul julstru l 

ke lmuldian melmanfaatkannya, untuk me lmpe lrlancar kelgiatan-kelgiatan 

pe lrdagangan narkoba yang dilakulkannya anak-anak kadang dimanipullasi dan 

dimanfaatkan selbagai pelngeldar dalam pe lngeldaran narkotika. Potelnsi anak 

telrje lrulmuls dalam tindak pidana sangat be lsar. Se lorang anak sellain selbagai 

 

 83 Ricardo Hasudungan Simanungkalit, 2014, “Anak Menjadi Kurir Dalam 

Hubungannya Dengan Perdagangan Narkotika dan Psikotropika Di Kota Pontianak”, Skripsi, 

Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura, Pontianak, hlm. 27-30 

 84 Adnan Panangi, “Tinjauan Kriminologis Atas Anak Sebagai Perantara Jual Beli 

Narkotika Di Wilayah Hukum Polres Polewali Mandar”,Skripsi, Fakultas Hukum Universitas 

Hasanuddin,( Makassar, 2017, ) hlm. 59 
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pe llakul yang mellakulkan tindak pidana julga selkaliguls melrulpakan korban dalam 

pe lreldaran narkotika telrse lbult.Walaulpuln ke lduldulkannya julga se lbagai korban, 

pada hakikatnya pelrbulatan yang dilaku lkan anak teltaplah salah dan haruls 

dipelrtanggulng jawabkan selcara hulkulm. De lmi melmbe lri pelmbellajaran kelpada 

anak, yang dijadikan pe lnge ldar dalam pe lrdagangan dan pelre ldaran narkotika 

dapat dikatakan se lbagai korban hulman trafficking kare lna melre lka bellulm pulnya 

kapasitas melne lntu lkan dampak dari sikapnya. U lntulk itul, pe lmidanaan telrhadap 

ke lsalahan yang dilakulkan olelh anak bu lkan melndidiknya melnjadi lelbih baik, 

mellainkan melmpe lrbulrulk kondisi dan melningkatkan tingkat keljahatan sang 

anak. 

4. Paradigma Putusan Hakim Terhadap Anak yang Berhadapan 

dengan Hukum 

 Hakim dalam melmbulat pu ltulsan se ljatinya haruls ce lrmat dan hati-hati. 

Dalam kontelks ini, hakim ditulntult melnggulnakan sellulrulh potelnsinya ulntulk 

me lngkonstatir, melngkulalifisir, dan melngkonstitulir. Pe lrtimbangan hulkulm yang 

culkulp dan relle lvan julga dibultulhkan dalam melmbulat su latul pultulsan hakim  

se lbagai dasar kelsimpullan dan kelte ltapan hakim dalam me lmultuls pe lrkara.85 tulgas 

hakim tidaklah muldah dalam melmbulat su latul pultulsan yang dapat melmbelrikan 

ke ladilan bagi selmula pihak bahwa  pe lrilakul  hakim  yang  tidak  adil  

melndominasi laporan kel komisi yuldisial.   

 Hakim haruls belrintelgritas dan adil. Ke ltidak adilan, keltelgulhan, dan 

ke lbelrpihakan melnjadi hal telre lndah yang dimiliki hakim dari hasil pe lngulkulran 

Komisi Yu ldisial. Hal ini te lntul pe lrlul dikritisi hakim be lrpelran se lntral dalam 

melnjatulhkan pultulsan. Pultulsan hakim akan belrisi belrbagai pelrtimbangan atas 

fakta dan alat bulkti yang ada dan pada akhirnya dipu ltuls.86 Se lbagai pelne lgak 

 

 85 Sunaryo, S., & Purnamawati, S. A. (2019). Paradigma Hukum Yang Benar dan 

Hukum yang Baik (Perspektif Desain Putusan Hakim Perkara Korupsi di Indonesia). Hukum 

Pidana dan Pembangunan Hukum, 1(2). hlm. 8. 

 86 Komisi Yudisial Republik Indonesia. KY Tekankan Hakim Harus Berintegritas dan 

Adil. Available fromhttps://www.komisiyudisial.go.id/frontend/news_detail/1084/ky-tekankan-

hakim-harus- berintegritas-dan-adil. (Diakses 2 Juni 2023). 

https://www.komisiyudisial.go.id/frontend/news_detail/1084/ky-tekankan-hakim-harus-berintegritas-dan-adil
https://www.komisiyudisial.go.id/frontend/news_detail/1084/ky-tekankan-hakim-harus-berintegritas-dan-adil
https://www.komisiyudisial.go.id/frontend/news_detail/1084/ky-tekankan-hakim-harus-berintegritas-dan-adil
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hulkulm, hakim belrmakna filosofi yang mullia karelna tidak hanya me lmultuls 

pe lrkara. Hakim ditulntult ulntulk se llalul bijaksana dalam me lmandang nilai-nilai 

yang sangat belrpe lran dalam pelne lgakan hu lkulm, de lmi melne lgakkan keladilan. 

Ke lharulsan hakim ulntulk me lmpelrhatikan nilai-nilai yang hidulp dalam 

masyarakat, selsulai delngan amanat yang te llah diatulr dalam Pasal 5 ayat (1) 

Ulndang-Ulndang Ke lkulasaan Kelhakiman. 

 Me lngulkulr keladilan tidak hanya atas dasar pe lmbalasan yang seltimpal 

dari korban kelpada pellakul.87 Pe lrke lmbangan hu lkulm pidana telrjadi pelrgelse lran 

paradigma pelmidanaan, dari konse lp re lstitultif julsticel (criminal julsticel) ke l 

konse lp re lstorativel Julsticel. se lbagai paradigma dalam pe lmidanaan diharapkan 

dapat melnjadi altelrnatif pelnanganan tindak pidana, ataul ke ljahatan yang 

melngultamakan pelmullihan kelse limbangan hu lbulngan antara pellakul dan korban. 

Sangat dipelrlulkan langkah yang progre lsif dan relsponsif u lntulk me lrulbah 

paradigma positivisme l arah paradigma keladilan relstoratif, selhingga dapat 

melwuljuldkan ke ladilan bagi selmula pihak dalam selbulah pultulsan hakim.88 

  Ke ladilan relstoratif melnjadi telrobosan de lmi keladilan bagi selmula pihak. 

Pultulsan pe lngadilan haruls melnce lrminkan nilai-nilai keladilan, kelpastian hulkulm, 

dan kelmanfaatan, namuln dalam praktelknya sangat sullit ulntulk me lmulat ataul 

melngakomodasikan keltiga nilai telrse lbult dalam selbulah pultulsan pe lngadilan. Hal 

ini dikarelnakan hakim selring kali melnghadapi dilelma manakala haruls me lmilih 

antara kelpastian hulkulm dan ke ladilan yang nyatanya haruls dipe lnulhi se lcara 

be lrsamaan.89  

 Pe lnggulnaan re lstoratif l  julsticel selbagai ulpaya  pelnye llelsaian  pelrkara  

pidana, suldah diakuli selcara intelrnasional. Konse lp keladilan relstoratif 

(relstorative l  julstice l)  julga  tellah  se lsulai  de lngan  hulkulm  yang  hidulp dalam 

 

 87 Syamsudin, M. Konstruksi Baru Budaya Hukum Hakim, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup. 2012), hlm. 8. 

 88 Candra, S. Restorative Justice: Suatu Tinjauan Terhadap Pembaharuan Hukum 

Pidana di Indonesia. (Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional, 2013). Hlm 2 

 89 Prayitno,  K.PRestorative  Justice  untuk  Peradilan  di  Indonesia  (Perspektif 

Yuridis Filosofis dalam Penegakan Hukum In Concreto. Jurnal Dinamika Hukum, . (2012) 



39 

 

 

masyarakat Indone lsia ataul yang dikelnal delngan hulkulm adat yang ada 

dibe lrbagai daelrah di Indone lsia.90 Relstorativel julsticel tidak hanya dapat be lrulpa 

pe lnyelle lsaian dilular pelngadilan selpe lrti divelrsi, me ldiasi, dan lain-lain.  Namuln 

melnulrult pelnullis ke ladilan relstoratif dapat melnjadi paradigma pelnulntuln hakim 

dalam melngadili su latul pe lrkara delmi me lncapai keladilan bagi se lmula pihak.  

Relstorativel julsticel dapat melnjadi keladilan yang melndasari selbulah pelrtimbangan 

hakim, dalam melmultuls se lhingga pultulsan pelngadilan melncelrminkan keladilan 

Pe lradilan pidana diIndone lsia dalam praktiknya tidak me lmbe lrikan kelduldulkan 

yang kulat bagi selorang korban.91 Relstoratif  julsticels akan   melnjadi   konselp   

yang melnjulnjulng tinggi nilai ham dan be lrsifat hulman 

 

 90 Laksana, A. W. Keadilan Restoratif Dalam Penyelesaian Perkara Anak yang 

Berhadapan Dengan Hukun Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak. Jurnal Pembaharuan Hukum, 

(2017). Hlm 41, 

 91 Sosiawan, U. M. Perspektif Restorative Justice Sebagai Wujud Perlindungan Anak 

Yang Berhadapan Dengan Hukum (Perspective of Restorative Justice as a Children Protection 

Against the Law). (2017). 
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BAB III 

RESTORATIVE JUSTICE TERHADAP ANAK 

PELAKU TINDAK PIDANA NARKOTIKA 

 

A. Dasar Pertimbangan Majelis Hakim Terhadap Putusan Nomor 

12/Pid.Sus/2021/PnBna Berdasarkan Undang-Undang No 11 Tahun 2012 

 Dasar pe lrtimbangan hakim dalam me lnjatulhkan pultulsan, dapat 

digulnakan selbagai bahan analisis te lntang orielntasi yang dimiliki hakim, sangat 

pe lnting ulntulk melnge ltahuli bagaimana pu ltulsan yang  dijatulhkan itu l relle lvan 

de lngan tuljulan pelmidanaan yang tellah ditelntu lkan. Selcara ulmulm dapat dikatakan, 

bahwa pu ltulsan hakim yang tidak didasarkan pada orie lntasi yang belnar, dalam 

arti tidak selsulai delngan tuljulan pe lmidanaan yang tellah ditelntulkan, julstrul akan 

be lrdampak nelgatif telrhadap prosels pe lnanggullangan keljahatan itul se lndiri dan 

tidak akan melmbawa manfaat bagi te lrpidana92 

 Hakim dalam pelme lriksaan su latul pe lrkara julga me lmelrlulkan adanya 

pe lmbulktian, dimana hasil dari pe lmbulktian itul kan digu lnakan selbagai bahan 

pe lrtimbangan dalam me lmultuls pe lrkara. Pe lmbulktian melrulpakan tahap yang 

paling pelnting dalam pelmelriksaan dipelrsidangan. Pelmbulktian belrtuljulan ulntulk 

melmpe lrolelh ke lpastian bahwa su latul pe lristiwa/ fakta yang diajulkan itu l belnar-

be lnar telrjadi, gulna melndapatkan pultulsan hakim yang belnar dan adil. Hakim 

tidak dapat melnjatulhkan sulatul pultulsan se lbe llulm nyata baginya bahwa pe lristiwa/ 

fakta telrse lbult be lnar-belnar telrjadi, yakni dibu lktikan kelbe lnarannya, selhingga 

nampak adanya hulbulngan hulkulm antara para pihak.  

 Hakim dalam melnjatulhkan pultulsan pe lngadilan pelrlul didasarkan kelpada 

telori dan hasil pelne llitian yang saling be lrkaitan, selhingga didapatkan hasil 

pe lnellitian yang maksimal dan se limbang dalam telori dan praktelk ulntulk 

melncapai kelpastian hulkulm ke lhakiman,  

 

 

 92 Kusno Adi, Kebijakan Kriminal dalam Penggulangan Tindak Pidana Narkotika 

Oleh Anak, (UMM Press, Malang, 2009,) hlm. 90. 
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Me lnulrult Maullana Hasan Wadong mellipulti dimelnsi pelnge lrtian selbagai belrikult: 

1. Ke ltidakmampulan ulntulk pe lrtanggulngjawaban tindak pidana 

2. Pe lnge lmbalian hak anak yang timbu ll dari hulkulm kelpelrdataan, tata 

ne lgara, delngan maksuld ulntulk me lnse ljahtelrakan anak 

3. Re lhabilitasi, yaitul  anak  be lrhak  ulntulk  melndapatkan pelrbaikan melntal 

spiritulal akibat  dari tindakan hu lkulm pidana yang  dilakulkan anak  itul 

se lndiri, hak-hak ulntulk me lnelrima pellayanan dan asu lhan 

4. Hak-hak anak dalam prosels hulkulm acara pidana93 

 Dalam Pu ltulsan Pe lrkara Nomor:12/Pid.Su ls/2021/Pnbna de lngan telrdakwa 

Mulhammad Ajis  Bin Alm Su lmardi yang mana hakim yang melnyidangkan 

pe lrkara ini adalah Hakim Pe lngadilan Ne lge lri Banda Acelh adalah Hj. Nani 

Sulkmawati, S.H.,M.H dalam me lnjatulhkan pidana telrhadap pellakul tindak pidana 

narkotika, celnde lrulng me lnggulnakan pelrtimbangan yang belrsifat yulridis dan 

yang belrsifat non-yulridis. 

 

A. Pelrtimbangan Be lrsifat Yulridis 

 Pe lrtimbangan hakim didasarkan pada faktor-faktor yang  telrulngkap 

didalam pelrsidangan. Olelh Ulndang-Ulndang diteltapkan selbagai  hal  yang  haruls 

dimulat didalam pultulsan, yaitul Pasal 112 “melmiliki, melnjulal, melnyimpan dana 

se ltelrulsnya” dan 114 “hal yang dilarang yaitu l melnawarkan ulntulk dijulal, 

melnjulal, melmbelli, ataul se lbagai pelrantara, dalam prosels julal belli, melnulkar ataul 

melnye lrahkan Narkotika Golongan I.” Pe lrbulatan telrse lbult sangat melmbahayakan 

dan melmiliki pelngarulh ke lpada tingkat kriminalitas, dilaku lkan tanpa hak dan 

dapat dikatelgorikan selbagai sulatul pelrbulatan tindak pidana yang dapat dike lnakan 

sanksi hu lkulm. 

  

 

 

 93 Maulana Hasan Wadong, Pengantar Advokasi dan Hukum Perlindungan Anak, 

( PT. Grasindo, Jakarta, 2000), hlm. 22. 
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 Ke ltelntulan melnge lnai sanksi bagi pe lnyalahgulnaan Narkotika tellah diatulr 

didalam Ulndang-Ulndang Narkotika yaitu l Ulndang-Ulndang Nomor 35 Tahu ln 

2009. Ulntulk melnghindari ulltimu lm re lme ldiulm se lbagai pelne lgak hulkulm, hakim 

anak haruls me lncari jalan telrbaik bagi anak se lpelrti diatulr dalam pasal 7 ayat 1 

UlUl SPPA “Pada tingkat pelnyidikan, pe lnulntultan, dan pelmelriksaan pelrkara 

dipelngadilan nelge lri wajib diulpayakan disvelrsi.”Namu ln faktanya hakim 

melnjatulhkan pultulsan pelnjara sellama satu l tahuln lamanya dan pellatihan kelrja 

se lbagai pelngganti delnda. 

 Pultulsan yang dijatulhkan hakim sama de lngan pultulsan te lrhadap orang 

de lwasa. Hal telrse lbult sangat tidak se lsulai melngingat anak masih me lmiliki masa 

de lpan. Tuljulan Ulndang-Ulndang SPPA u lntulk telrwuljuldnya sistelm pelradilan yang 

be lnar-belnar melmbelrikan dan melnjamin pe lrlindulngan yang melngultamakan 

ke lpelntingan telrbaik ulntulk se lorang anak yang se ldang belrhadapan delngan 

hulkulm. Se lbellulm pelnullis melnggambarkan telntang pultulsan telrse lbult maka 

telrle lbih dahullul pelnullis melnde lskripsikan te lntang isi pultulsan se lbagai belrikult: 

1.  Posisi Kasus 

 Acara pelmelriksaan biasa dalam tingkat pe lrtama melnjatulhkan pu ltulsan 

se lbagai belrikult dalam pelrkara Telrdakwa: 

Nama lelngkap  : Anak belrhadapan delngan hulkulm;  

Telmpat lahir  : Acelh Be lsar; 

Ulmulr/tanggal lahir : 16 Tahuln / 23 Agulstu ls 2005;  

Je lnis Ke llamin  : Laki-laki; 

Ke lbangsaan  : Indonelsia;  

Telmpat tinggal : Acelh Be lsar; 

Agama    : Islam                      

Pe lke lrjaan  : Pe llajar 

 

 

 



43 

 

Anak Mulhammad Ajis Bin Alm Su lmardi ditahan dalam Tahanan Rultan olelh:  

1. Pe lnyidik seljak  tanggal 25 Oktobelr 2021 sampai delngan tanggal 31 

Oktobe lr 2021; 

2. Pe lnyidik Pe lrpanjangan Olelh PUl se ljak tanggal 01 Nove lmbelr 

2021  sampai delngan tanggal 08 Novelmbelr 2021; 

3. Pe lnulntult seljak  tanggal  08  Novelmbelr 2021  sampai  delngan tanggal  12 

Nove lmbelr 2021; 

4. Hakim Pelngadilan Nelge lri Banda Acelh  se ljak tanggal 10  Novelmbelr 

2021 sampai delngan tanggal 19 Novelmbelr 2021; 

5. Hakim Pelngadilan Nelgelri Pe lrpanjangan Pe lrtama Olelh Ke ltula Pe lngadilan 

Ne lge lri  seljak   tanggal   20  Novelmbe lr  2021   sampai   delngan  tanggal   

04 De lse lmbelr 2021; 

2. Kronologi kasus 

 Bahwa pada hari Minggul Tanggal 24 Oktobelr 2021  selkira pulkull 09.00 

wib belrte lmpat warulng kopi di gp. belulrandelng kre lulng  raya kelc.melsjid raya 

Kab. Ace lh Be lsar, saat Anak se ldang be lrmain gamel hp diwaru lng te lrse lbult, datang 

abang kandulng Anak sdr  khalid (dpo) kel warulng telrse lbult dan 

melnjulmpai  Anak,  kelmuldian  sdr   khalid  (dpo)   me lnitipkan  satul  bulah kotak 

rokok  magnulm filtelr yang didalam nya  belrisikan 14  (elmpat bellas) bulah 

bulngkulsan ke lcil plastik warna be lning belrisikan narkotika jelnis sabu l, sdr  khalid 

(dpo) belrpe lsan  kelpada Anak bahwa nanti apabila ada yang datang u lntulk 

melmbe lli sabul te lrse lbult agar di  belrikan, 1 (satu l) bulngkuls ke lcil narkotika jelnis 

sabul telrse lbult julal selharga Rp  100.000 (selratuls ribul rulpiah). 

 Bahwa kelmuldian  Anak melnelrima  narkotika  jelnis  sabul  telrse lbult  dari 

sdr khalid  (dpo) dan  kelmuldian  Anak  melleltakkan  narkotika  jelnis  sabul 

telrse lbult dibellakang anak duldulk  telpatnya di balik  dinding  dibellakang warulng 

kopi telrse lbult. Bahwa  Barang  bulkti  Narkotika  jelnis sabu l se ljulmlah  14 (elmpat 

be llas) bulngkuls  ke lcil  telrse lbult su ldah te lrjulal  se lbanyak  3  (tiga)  bulngkuls  ke lcil, 
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telrjulal  delngan harga 1 (satu l)  bulngkuls nya  se lharga Rp.100.000 (se lratuls ribu l 

rulpiah).94 Bahwa  Anak  melnju lal   Narkotika   jelnis   sabul  milik  sdr   khalid   

(dpo) telrse lbult yaitul karelna sdr khalid (dpo) adalah abang kandu lng 

Anak.  Bahwa  Anak  tidak   dijanjikan   ulpah  ataul  imbalan   namuln  anak  bisa 

melminta ulang jajan kelpada sdr khalid (dpo) pada saat Anak mau l. 

Bahwa  pelrbulatan  Anak  melnawarkan  ulntulk   dijulal,   melnjulal,   melmbe lli, 

melne lrima, melnjadi pelrantara dalam julal belli, melnulkar ataul melnye lrahkan 

narkotika  golongan  I  bulkan   tanaman  tidak  ada  izin  dari  peljabat  ataul 

instansi yang belrwe lnang95 

 Ke lsimpullannya melnyatakan bahwa barang bu lkti yang  dilakulkan 

Pe lnguljian milik anak atas nama anak be lrhadapan delngan  hulkulm   adalah belnar 

melngandulng meltamfeltamin dan telrdaftar dalam golongan I (satul) nomor ulrult 61 

lampiran 1 U lUl RI No. 35 tahu ln 2009  te lntang Narkotika. Bahwa be lrdasarkan 

Be lrita Acara Pe lnimbangan Barang Bu lkti Nomor: 565-S/BAP.S1/10-21 

yang  dikellularkan olelh  PT. Pelgadaian  (Pe lrse lro) Cabang   Banda  Acelh  tanggal 

25 Oktobe lr 2021, yang mana  hasil pelnimbangan : 

Je lnis   : Kristal Belning 

Be lrat  Brulto : 1.89 (satul  koma  dellapan Selmbilan) gram   

Ke ladaan : telrbulngkuls dalam 11 (selbellas) bulah plastik belning 

 Be lrdasarkan kronologis diatas bisa kita ke ltahu li belrsama bahwasanya 

anak atas nama Mu lhammad ajib bin Alm su lmardi tidak ada izin dari pihak yang 

be lrwe lnang atas narkotika jelnis sabu l dipe lrjulal bellikan telrse lbult, akan teltapi 

narkotika telrse lbult milik sauldara khalid (dpo) yaitul abang kandulng dari anak 

telrse lbut jellas mellawan hulkulm. Maka belrdasarkan sulrat dakwaan altelrnatif dari 

Jaksa Pe lnulntult Ulmulm pelrbulatan anak tellah mellanggar Pasal 114 ayat (1) u lntulk 

altelrnatif pelrtama, Pasal 112 ayat (1) ulntulk altelrnatif keldula dan ulntulk altelrnatif 

 

 94 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna,. Hlm, 3 

 95 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna,. Hlm. 4 
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ke ltiga yang  telrdapat didalam U lndang-Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009 telntang 

Narkotika96 

3. Dakwaan Jaksa Penuntut Umum 

 Dakwaan adalah sulrat yang melmulat rulmulsan tindak pidana yang 

didakwakan kelpada telrdakwa, yang kelsimpullannya ditarik dari hasil 

pe lmelriksaan pelnyidikan, dan melrulpakan dasar se lrta landasan bagi hakim dalam 

pe lmelriksaan dimulka pe lngadilan. Dalam Pu ltulsan Pe lngadilan Nomor : 

12/Pid.Su ls/2021/Pnbna de lngan telrdakwa Mu lhammad Ajis Bin Alm Su lmardi, 

Pe lrkara pelnyalahgulnaan narkotika olelh anak di bawah u lmulr ini anak ditulntult 

olelh pe lnulntult ulmulm delngan dakwaan altelrnatif selbagai belrikult: 

a. Dakwaan altelrnatif pe lrtama yaitul anak ditu lntult de lngan Pasal 114 ayat (1) 

UlUl RI No. 35 Tahu ln 2009 te lntang Narkotika. 

b. Dakwaan altelrnatif ke ldula yaitul anak ditu lntult delngan Pasal 112 ayat (1) 

UlUl RI No. 35 Tahu ln 2009 te lntang Narkotika. Pelrkara de lngan Nomor : 

12/Pid.Suls/2021/Pnbna di dalam prose ls pe lmbulktian dan tulntultan pidana 

yang diajulkan olelh Jaksa Pe lnulntult Ulmulm pada pokoknya melnyatakan 

tulntultan se lbagai belrikult: 

 Me lnyatakan anak anak be lrhadapan delngan hulkulm telrbulkti selcara sah 

dan melyakinkan belrsalah mellakulkan tanpa hak ataul mellawan hulkulm melngulasai 

Narkotika Golongan I bulkan tanaman selbagaimana diatulr dan diancam pidana 

dalam dakwaan Sulbsidair mellanggar Pasal 112  ayat (1) Ulndang-ulndang R.I 

Nomor  35 Tahuln 2009  te lntang Narkotika Jo  Ulndang- ulndang R.I Nomor 11 

Tahuln 2012 Telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak. Me lnghulkulm anak anak 

be lrhadapan delngan hu lkulm delngan pidana pelnjara diLelmbaga Pelmbinaan 

Khulsuls Anak (LPKA) se llama 2 (dula) tahu ln dikulrangi sellama Anak belrada 

dalam tahanan dan pe llatihan kelrja sellama 3 (tiga) bullan delngan pelrintah agar 

Anak teltap belrada dalam tahanan.   

 

 

 96 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna, hlm 5 
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Me lnyatakan barang bulkti belrulpa : 

a. 11 (se lbe llas) bulah bulngkulsan ke lcil  plastik  warna 

be lning  yang  didalamnya belrisikan Narkotika jelnis sabul 

b. 1 (satu l)  bulah kotak rokok melrk Magnu lm  Filtelr. Dirampas ulntulk 

dimulsnahkan 

c. 1 (satul)  ulnit HP melrk Vivo. 

d. ulang Se ljulmlah Rp.65.000 (elnam pu llulh lima ribul rulpiah). 

Dike lmbalikan kelpada Anak Mulhammad Ajis Bin Alm Su lmardi  

e. Uang Se ljulmlah Rp.300.000 (tiga ratuls ribul rulpiah). Dirampas ulntulk 

Ne lgara; 

f. Me lmbelbankan anak u lntulk  me lmbayar biaya pelrkara se lbe lsar 

Rp.  2.000,- (dula ribul)  rulpiah. 

4. Tuntutan Pidana  

 Tulntultan pidana biasanya me lnye lbultkan je lnis-jelnis dan belratnya pidana 

ataul jelnis-jelnis tindakan yang ditulntult olelh jaksa pelnulntult ulmulm ulntulk 

dijatulhkan olelh pelngadilan kelpada telrdakwa, de lngan melnje llaskan karelna tellah 

telrbulkti mellakulkan tindak pidana yang mana, jaksa pe lnulntult u lmulm tellah 

melngaju lkan tulntu ltan pidana, telrse lbult dalam Pu ltulsan Pe lngadilan Nomor: 

12/Pid.Su ls/2021/Pnbna delngan telrdakwa Mu lhammad ajis Bin Alm Su lmardi, 

ulnsulr-ulnsulr yang me lnjadi pelrtimbangan hakim adalah se lbagai belrikult: 

 a. Unsur penyalahgunaan Narkotika 

 Me lnimbang, bahwa Mulhammad Ajis Bin Alm Su lmardi tellah didakwa 

olelh  Pelnulntult Ulmulm  delngan dakwaan Su lbsidaritas  yakni  primair  me llanggar  

pasal 114  Ayat (1) U lndang-Ulndang Nomor  35  tahu ln 2009  te lntang Narkotika 

Jo UlUl Nomor   11   tahu ln  2012   te lntang  Siste lm  Pe lradilan  Pidana  Anak,  

Sulbsidair mellanggar Pasal 112  ayat (1) U lndang-Ulndang Nomor  35  tahuln 

2009 telntang Narkotika jo Ulndang-Ulndang RI Nomor 11 tahuln 2012  te lntang  
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Siste lm Pelradilan Pidana Anak; 97Me lnimbang, bahwa telrlelbih dahullul akan 

dipelrtimbang dakwaan Primair Pe lnulntult Ulmulm yang ulnsulr-ulnsulrnya adalah 

se lbagai belrikult:  

a.  Se ltiap orang; 

b. Tanpa hak ataul  mellawan  hulkulm   melnawarkan  ulntulk  dijulal,  melnjulal, 

melmbe lli,  melnelrima,  melnjadi  pelrantara dalam  julal  belli,  melnulkar ataul 

melnye lrahkan narkotika  

Me lnimbang, bahwa telrhadap ulnsulr-ulnsulr telrse lbult Hakim melmpe lrtimbangkan 

se lbagai belrikult:  Ad.1. Se ltiap orang;  

 Ulnsulr se ltiap orang yang dimaksuld disini adalah su lbjelk hulkulm orang 

pe lrse lorangan. Dalam kasuls ini bahwa anak yang dihadapkan dipelrsidangan 

be lrdasarkan fakta yang te lrulngkap dipelrsidangan, anak yang belrnama 

Mulhammad Ajis  Bin Alm Sulmardi adalah su lbjelk hulkulm pe lrse lorangan yang 

idelntitasnya selsulai delngan idelntitas yang telrdapat dalam sulrat dakwaan 

pe lnulntult ulmulm dan anak melrulpakan orang yang se lhat jasmani dan rohani maka 

be lrdasarkan hal telrse lbult ulnsulr “se ltiap orang” disini tellah telrpe lnulhi 

 Me lnimbang, bahwa  ulnsulr   ini  dituljulkan  ke lpada seltiap  orang   selbagai 

sulbje lk hulkulm yang didakwa mellakulkan tindak pidana dan atas pe lrbulatannya 

dapat dipelrtanggu lng jawabkan selcara yulridis 

 Me lnimbang, bahwa belrdasarkan pelrtimbangan  diatas, Majellis 

be lrpelndapat bahwa anak belrnama Mulhammad Ajis  Bin Alm Su lmardi  selbagai 

sulbje lk hulkulm  mampul melmpe lrtanggulng jawabkan pelrbulatannya, maka delngan 

de lmikian ulnsulr  ini tellah telrpelnulhi;  

 Ad.2  Tanpa  hak  ataul  me llawan  hulkulm   me lnawarkan  ulntulk   dijulal,  

melnjulal, melmbe lli, melnelrima, melnjadi pelrantara dalam julal belli, melnulkar ataul 

melnye lrahkan narkotika golongan I; mellawan hu lkulm yaitul be lrtelntangan delngan 

e ltika, moral dan pelratulran yang belrlakul di masyarakat.  

 

 97 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna,. Hlm 6 
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 Be lrdasarkan fakta yang te lrulngkap dipe lrsidangan bahwa anak tidak 

melmiliki izin ulntulk me lngeldarkan  pakelt narkotika jelnis sabu l. Anak melnge ltahuli 

bahwasanya jika melnge ldarkan Narkotika jelnis Sabu l dilarang olelh hulkulm hal itul 

telrlihat keltika anak melrasa taku lt kare lna melngulasai sabu l dan ke lmuldian 

melnyimpannya. Maka delngan delmikian u lnsulr “tanpa hak mellawan hulkulm” 

tellah telrpe lnulhi. 

 Me lnimbang, bahwa tanpa hak me lrulpakan bagian dari mellawan hulkulm 

yaitul se ltiap pelrbulatan yang mellanggar hu lkulm  telrtullis (pelratulran pelrulndang- 

ulndangan) ataul asas-asas  hulkulm  ulmulm  dari hulkulm  tidak  telrtullis. Lelbih 

khulsuls yang  dimaksuld delngan “tanpa hak” dalam kaitannya de lngan Ulndang-

Ulndang Nomor 35 Tahuln 2009  te lntang Narkotika adalah tanpa izin dan atau l 

pe lrse ltuljulan dari pihak yang belrwe lnang ulntulk itul, yaitul Me lntelri Ke lse lhatan atas 

re lkomelndasi dari Badan Pelngawas Obat dan Makanan atau l peljabat lain yang 

be lrwe lnang  belrdasarkan Ulndang-Ulndang  Nomor 35 Tahuln 2009 telntang 

Narkotika dan pelratulran pe lrulndang-ulndangan lain yang belrsangkultan;98  

 Me lnimbang,  bahwa  Mulhammad Ajis  Bin Alm Su lmardi  tidak  telrbulkti 

se lcara  sah  dan melyakinkan belrsalah me llakulkan tindak pidana se lbagaimana 

dakwaan  Primair   Pelnulntult  Ulmulm,   maka  haruls  dibelbaskan   dari  dakwaan 

Primair Pelnulntult Ulmulm telrse lbult;  

 Me lnimbang,   bahwa   sellanjultnya   akan   dipelrtimbangkan   dakwaan 

Sulbside lr Pe lnulntult Ulmulm  yakni mellanggar Pasal 112  ayat (1) Ulndang-Ulndang 

RI  Nomor 35  Tahuln  2009 Telntang  Narkotika  yang   ulnsulr-ulnsulrnya  se lbagai 

be lrikult99 

a. Se ltiap orang; 

b. Tanpa hak ataul mellawan  hulkulm  melmiliki, melnyimpan, melngulasai, 

ataul melnye ldiakan narkotika golongan I bu lkan  tanaman; 

 

 98 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna,. Hlm 7 

 99 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna,. Hlm 18 
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Me lnimbang, bahwa telrhadap ulnsulr-ulnsulr telrse lbult Hakim melmpe lrtimbangkan 

se lbagai belrikult: 

 Ad.1. Se ltiap orang; 

 Me lnimbang, bahwa ulnsulr  ini tellah telrpelnulhi se lbagaimana pelrtimbangan 

dakwaan Primair diatas, maka se llanjultnya pelrtimbangan telrse lbult diambil alih 

se lbagai  pelrtimbangan  ulnsulr   ini,  se lhingga  de lngan delmikian  maka u lnsulr ini 

tellah telrpe lnulhi;  Dalam kasuls ini bahwa anak yang dihadapkan dipe lrsidangan 

be lrdasarkan fakta yang te lrulngkap dipelrsidangan, anak yang belrnama 

Mulhammad Ajis  Bin Alm Sulmardi adalah su lbjelk hulkulm pe lrse lorangan yang 

idelntitasnya selsulai delngan idelntitas yang telrdapat dalam sulrat dakwaan 

pe lnulntult ulmulm dan anak melrulpakan orang yang se lhat jasmani dan rohani maka 

be lrdasarkan hal telrse lbult ulnsulr “se ltiap orang” disini tellah telrpe lnulhi 

 Ad. 2 Tanpa hak ataul me llawan hulkulm  melmiliki, melnyimpan, 

melngulasai, ataul melnyeldiakan narkotika golongan I bulkan  tanaman; 

Me lnimbang, bahwa Narkotika adalah  zat  ataul obat yang  belrasal  dari tanaman 

ataul bulkan tanaman, baik sinte ltis maulpuln se lmi sinteltis, yang  dapat 

melnye lbabkan pelnulrulnan ataul pelrulbahan kelsadaran, hilangnya  rasa, 

melngulrangi sampai melnghilangkan rasa nyelri, dan dapat me lnimbullkan 

ke ltelrgantulngan, yang dibeldakan keldalam golongan- golongan selbagaimana 

telrlampir dalam Ulndang-Ulndang No 35 Tahu ln 2009 Telntang Narkotika;  

 Me lnimbang,  bahwa dalam  pelnjellasan  atas  Ulndang-Ulndang  Relpulblik 

Indone lsia Nomor  35  tahuln 2009  te lntang Narkotika pasal 6  ayat (1)  hulrulf a 

melnye lbultkan yang  dimaksuld delngan ”Narkotika Golongan I” adalah Narkotika 

yang  hanya dapat digulnakan  ulntulk  tuljulan  pe lngelmbangan ilmul  pe lnge ltahulan 

dan  tidak  digulnakan  dalam  telrapi, selrta melmpulnyai potelnsi sangat tinggi 

melngakibatkan keltelrgantulngan; 
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5. Keterangan Saksi 

 Ke ltelrangan saksi adalah salah satu l alat bu lkti dalam pelrkara pidana 

melrulpakan kelte lrangan dari saksi melnge lnai su latul pe lristiwa pidana yang ia 

de lngar selndiri, ia lihat selndiri, dan ia alami se lndiri delngan melnye lbult alasan dari 

pe lngeltahulannya itul yang diatu lr dalam Pasal 184 ayat (1) hu lrulf a KUlHPidana. 

Saksi mellakulkan  pelnangkapan  telrhadap  anak  pellakul  tindak pidana narkotika 

Je lnis sabu l  pada hari minggul tanggal 24 Oktobe lr 2021 se lkira pu lkull 14.30 wib 

dise lbulah warulng kopi diGp.Be lulrandelng Kre lulng Raya  

 Ke lc.Me lsjid  Raya  Kab.Acelh Belsar, Anak yang  ditangkap  saat  itul 

yaitul belrnama mulhammad ajis Bin (alm) su lmardi.  Bahwa pada saat ditangkap 

Anak anak be lrhadapan delngan hu lkulm se ldang du ldulk-duldulk Di se lbulah  warulng 

kopi  di Gp.Belulrande lng Kre lulng  Raya Ke lc.Me lsjid Raya Kab. Acelh Be lsar 

Bahwa sellain  saksi ada relkan  saksi yang  ikult  mellakulkan  pelnangkapan 

be lrsama saksi pada saat itul yaitul saksi zullfahmi.  

 Bahwa saat dilakulkan pelnangkapan telrhadap Anak anak belrhadapan 

de lngan hulkulm ada ditelmulkan barang bulkti yaitul belrulpa : 

a. 11 (se lbe llas) bu lah bulngkulsan ke lcil  plastik  warna 

be lning  yang  didalamnya belrisikan Narkotika jelnis sabul. 

b. (satul)  bulah kotak rokok melrk Magnulm  Filtelr. 

c. (satul)  ulnit HP melrk Vivo 

d. Ulang Se ljulmlah Rp.365.000 (tiga ratuls e lnam pullulh lima ribu l 

rulpiah).100 

 Bahwa barang bu lkti belrulpa 11  (se lbe llas) bu lngkulsan plastik be lning yang 

didalamnya telrdapat kristal warna be lning yang  didu lga narkotika jelnis sabu l 

ditelmulkan olelh re lkan saksi sdr  zullfahmi didalam kotak rokok  melrk 

Magnulm   Filtelr   yang  telrleltak  di   atas   tanah  di   bellakang   warulng  kopi 

 

 

 100 Putusan Pengadilan Nomor : 12/Pid.Sus/2021/Pnbna,. Hlm. 12-17 

 



51 

 

6. Keterangan Terdakwa 

 Ke lte lrangan telrdakwa adalah apa yang dinyatakan telrdakwa di sidang 

telntang pe lrbulatan yang dia lakulkan ataul yang dia keltahuli  selndiri  ataul  yang  

dia  alami  selndiri,  ini  diatulr  dalam  Pasal  189 Kulhapidana. Ke lte lrangan 

telrdakwa julga melrulpakan jawaban atas pelrtanyaan baik yang diajulkan ole lh 

pe lnulntult ulmulm, hakim maulpuln pe lnase lhat hulkulm. Ke lte lrangan te lrdakwa dapat 

me llipulti ke ltelrangan yang be lrulpa pelnolakan dan ke ltelrangan yang be lrulpa 

pe lngakulan atas se lmula yang didakwakan ke lpadanya 

 Bahwa Anak anak belrhadapan delngan hulkulm melne lrangkan bahwa 

barang bulkti belrulpa 1 (satul)  bulah bulngkulsan plastik warna be lning yang 

didalamnya telrdapat kristal warna be lning yang didulga narkotika jelnis sabu l 

yang  ditelmulkan telrse lbult adalah milik abang Anak yaitu l sdr khalid (dpo). 

Bahwa Anak belrhadapan delngan hulkulm melnelrangkan bahwa melndapatkan 

Narkotika jelnis sabu l telrse lbult yaitul dari abang Anak yaitul sdr khalid (dpo) 

de lngan cara dititipkan  olelh  sdr  khalid (dpo) u lntulk di julal.  

7. Barang Bukti 

 Barang bu lkti adalah barang yang dipe lrgulnakan olelh te lrdakwa, u lntulk 

mellaku lkan sulatul tindak pidana ataul barang hasil dari su latul tindak pidana. 

barang ini  disita olelh  pelnyidik ulntulk dijadikan selbagai bulkti dalam sidang 

pe lngadilan. Barang yang digulnakan selbagai bulkti yang diajulkan dalam sidang 

pe lngadilan belrtuljulan ulntulk melngulatkan ke ltelrangan saksi, keltelrangan ahli, dan 

ke ltelrangan telrdakwa u lntulk melmbulktikan ke lsalahan telrdakwa. 

Me lnyatakan barang bulkti belrulpa : 

Je lnis   : Kristal Belning 

Be lrat  Brulto : 1.89 (satul  koma  dellapan Selmbilan) gram  

Ke ladaan : telrbulngkuls dalam 11 (selbellas) bulah plastik belning Dirampas 

Ne lgara 
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a. 11 (se lbellas) bulah bulngkulsan kelcil plastik warna be lning yang 

didalamnya belrisikan narkotika jelnis sabu l. 

b. 1 (satu l)  bulah kotak rokok melrk Magnu lm  Filtelr. Dirampas ulntulk 

dimulsnahkan 

c. 1 (satul)  ulnit HP melrk VIVO. 

d. Ulang Se ljulmlah Rp.65.000 (elnam pullulh lima ribul rulpiah). 

Dike lmbalikan kelpada Anak Mulhammad Ajis Bin Alm Su lmardi 

e. Ulang Se ljulmlah Rp.300.000 (tiga ratuls ribul rulpiah). 

8. Putusan Hakim 

 Melnyatakan anak  belrnama  anak be lrhadapan  delngan  hulkulm 

telrselbu lt diatas, tidak telrbu lkti selcara sah dan melyakinkan be lrsalah 

mellakulkan tindak  pidana   se lbagaimana   dakwaan  Primair   Pe lnu lntu lt 

Ulmu lm. 

 Me lmbelbaskan anak belrnama anak belrhadapan delngan hu lkulm, olelh 

karelna itu l dari dakwaan Primair te lrse lbult Me lnyatakan anak  belrnama  anak 

be lrhadapan  delngan  hulkulm telrse lbult diatas, tellah telrbulkti selcara sah dan 

melyakinkan belrsalah mellakulkan tindak pidana “melmiliki,  melnyimpan, 

melngulasai, ataul melnye ldiakan narkotika golongan I bulkan  tanaman” 

se lbagaimana dalam dakwaan Sulbsidair Pelnulntult Ulmulm;   

 Me lnjatulhkan  hulkulman kelpada  anak belrnama  Anak belrhadapan delngan 

hulkulm olelh  karelna itul  delngan  pidana  pelnjara  sellama  1 (satul)  tahuln dan 

pe llatihan kelrja sellama 1 (satul) bullan Me lne ltapkan masa  pelnangkapan dan 

lamanya  pelnahanan yang  tellah dijalani  telrdakwa diku lrangkan se llulrulhnya dari 

pidana yang dijatulhkan dan Melne ltapkan te lrdakwa teltap belrada dalam tahanan 

 Me lne ltapkan barang bulkti belrulpa : 

a. 11  (se lbellas)  bulah  bulngkulsan  kelcil  plastik  warna  belning  yang   di

dalamnya belrisikan Narkotika jelnis sabu l. 

b. 1 (satu l)  bulah kotak rokok melrk Magnu lm  Filtelr. Dirampas ulntulk 

dimulsnahkan 
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c. 1 (satul)  ulnit HP melrk VIVO. 

d. ulang Se ljulmlah Rp.65.000 (elnam pu llulh lima ribul rulpiah). 

Dike lmbalikan kelpada Anak Mulhammad Ajis Bin Alm Su lmardi 

e. ulang Seljulmlah Rp.300.000 (tiga ratuls ribul rulpiah). Dirampas ulntulk 

Ne lgara;  

 Me lmbelbankan anak belrnama anak belrhadapan delngan hu lkulm ulntulk 

melmbayar biaya pelrkara seljulmlah Rp. 2.000,-  (dula ribul rulpiah) 

 

B.  Pertimbangan Non yuridis 

 Dasar pe lrtimbangan non yulridis adalah pe lrtimbangan yang dilihat ole lh 

hakim dari aspelk non hulkulm. Pelrtimbangan hakim dalam pultulsan Nomor 

12/Pid.su ls-anak/2021/PNBna, yaitul delngan melmpelrhatikan yang melmbelratkan 

dan melringankan telrdakwa. Pelrtimbangan Non yulridis dibultulhkan olelh hakim 

karelna, tanggu lng jawab hu lkulm yang dilakulkan olelh anak dibawah u lmulr, 

tidaklah culkulp kalaul hanya didasarkan pada se lgi normatif, teltapi faktor inte lrnal 

dan e lkstelrnal anak yang mellatar bellakangi anak dalam me llakulkan kelnakalan 

ataul keljahatan julga haruls ikult dipelrtimbangkan selcara bijaksana olelh hakim 

yang melngadili anak.  

 Aspe lk sosiologis be lrgulna ulntulk me lngkaji latar bellakang sosial melngapa 

se lorang anak mellakulkan sulatul tindak pidana, melnjadi dasar pelrtimbangan 

hakim dalam melmbulat pultulsan. Anak telrse lbult dititipkan narkotika ole lh abang 

kandulng nya, dan tidak dibelrikan ulpah namuln apabila tellah habis anak bisa 

melmintak ulang jajan kapanpuln dia maul 

  Aspe lk psikologis be lrgulna ulntulk hal-hal yang melmbelratkan pada 

pultulsan pe lngadilan delngan telrdakwa mu lhammad ajis bin alm su lmardi, adalah 

pe lrbulatan anak yang belrtelntangan delngan pelmelrintah dalam pelmbe lrantasan 

narkotika.  
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Me lngkaji kondisi psikis anak, pada saat anak me llakulkan tindak pidana dan 

se ltellah melnjalani tindak pidana, se lpe lrti anak masih dibawah u lmulr anak 

dititipkan narkotika ole lh abang kandulng nya101 

 Aspe lk kriminologi dipe lrlulkan ulntulk melngkaji selbab-se lbab selorang anak 

mellaku lkan tindak pidana se lbagaimana sikap se lrta pelrilakul anak Yang 

mellakukan tindak pidana, se lpe lrti tuljulan anak melngeldarkan narkotika sellain 

dititipkan olelh abang kandulngnya tidak melndapatkan ulpah namuln anak bisa 

melmintak ulang jajan. Anak yang masih dibawah u lmulr tidak melnge ltahuli 

se lbe lrapa fatalnya hal yang dilaku lkan te lrkait pelngeldaran narkotika  de lngan 

de lmikian hakim diharapkan dapat me lmbelrikan pultulsan yang adil selsulai delngan 

ke lbultulhan anak. Ulntulk melnciptakan hulkulm pidana yang adil haruls mampu l 

pe lndelkatan sosial yang selsulai telrhadap anak yang tellah mellakulkan tindak 

pidana ulntulk me lnge ltahuli kondisi anak yang se lbe lnarnya telrdapat  pada Ulndang-

Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012 te lntang Siste lm Pelradilan Pidana Anak.102 

B. Penyelesaian Kasus Anak Sebagai Pengedar Narkotika dan Penerapan 

Teori Restorative Justice 
 Ke ladilan Relstoratif (Relstorativel Julsticel) diatulr dalam Pasal 1 angka 6 

Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahu ln 2012 te lntang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak. 

Dalam Pasal 1 angka 6 dise lbultkan bahwa keladilan relstoratif (Relstorative l 

Julsticel) adalah pelnye llelsaian pelrkara tindak pidana de lngan melnelkankan 

pe lmullihan kelmbali pada keladaan selmulla dan bulkan pelmbalasan. Prinsip dasar 

ke ladilan relstoratif (relstorativel julsticel)  adanya pelmullihan kelpada korban, yang 

melnde lrita akibat keljahatan delngan me lmbe lrikan ganti  ru lgi  ke lpada korban, 

pe lrdamaian, pellaku l mellakulkan kelrja  sosial maulpuln kelse lpakatan-kelse lpakatan 

lainnya.  

 

 101 Hasil Wawancara Dengan Ibu Saptika Handhini, Hakim Pengadilan Negeri Banda 

Aceh, di Banda Aceh tanggal 2 Oktober 2023. 

 102 Hasil Wawancara Dengan Ibu Saptika Handhini, Hakim Pengadilan Negeri Banda 

Aceh, di Banda Aceh tanggal 2 Oktober 2023. 
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 Ke ladilan relstoratif mellaluli sistelm be lrtuljulan ulntulk me lngalihkan prose ls 

pe lradilan anak dari pe lradilan formal ke l pelradilan non formal delngan cara 

mellibatkan selmula aspelk yang belrsangkultan delngan keljadian baik itul pellakul, 

korban, kellularga, masyarakat, pe lmbimbing ke lmasyarakatan anak, polisi jaksa 

dan hakim mellaluli pelnye llelsaian yang me lnelkankan ke lpada pelmullihan kelmbali 

ke ladaan selpelrti selmulla dan bulkan ulntulk pe lmbalasan.103 

Dasar Hu lkulm Ke ladilan  Relstoratif (Relstorativel Julsticel) Pada Pelrkara Anak 

a. Ulndang Ulndang Re lpulblik Indonelsia Nomor 4 Tahuln  1979  te lntang 

Ke lse ljahtelraan Anak; 

b. Ulndang-Ulndang Re lpulblik Indonelsia Nomor 11 Tahuln 2012  te lntang 

Siste lm Pelradilan Pidana Anak; 

c. Pe lratulran  Pe lme lrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 65  Tahu ln  2015 

telntang Peldoman Pellaksanaan Divelrsi dan  Pelnanganan Anak yang 

Be llulm Be lrulmulr 12 (dula be llas) Tahuln 

d. Pe lratulran  Mahkamah Agu lng Relpulblik Indone lsia Nomor 4  Tahuln 

2014 telntang Peldoman Pellaksanaan Divelrsi Dalam Sistelm Pelradilan 

Pidana Anak. 

 Siste lm pelradilan pidana anak wajib me lngultamakan  pelnde lkatan keladilan 

re lstoratif (relstorativel julsticel) se ltiap pe lneltapan divelrsi melrulpakan wuljuld  

ke ladilan  relstoratif (relstorativel julsticel). Dalam hal  ini apabila dive lrsi tidak   

be lrhasil  ataul  tidak melmelnulhi syarat divelrsi, hakim melngulpayakan pultulsan 

de lngan   pelndelkatan keladilan relstoratif  (re lstorativel julsticel) se lbagaimana diatulr 

dalam Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 11 Tahuln 2012. Akan teltapi 

ulpaya pelnyellelsaian pelrkara tindak pidana pelnge ldar narkotika dilular pelngadilan 

masih telrgolong kulrang be lrhasil.  

  

 

 103 Yul Ernis, Diversi dan Keadilan Restoratif dalam Penyelesaian Perkara Tindak 

Pidana Anak Di Indonesia, (Jurnal Ilmiah Kebijakan Hukum, ISSN:1978-2292, Volume 10, 

Nomor 2, Juli 2016), hlm.169. 
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 Se lbagai belsar kasuls narkotika anak te ltap diproses mellaluli pelradilan 

pidana anak, dan be lrakhir delngan melnjalani masa pidana pe lnjara selsulai delngan 

pultulsan meljellis hakim dalam bulkul Hulkulm Acara Pelradilan. Delngan adanya 

konse lp keladilan relstoratif (relstorativel julsticel) diharapkan pelradilan pidana anak 

dapat melnghasilkan: 

1. Be lrkulrangnya julmlah anak yang ditahan se lmelntara dan divonis pelnjara 

2. Me lnghapulskan stigmatisasi dan me lngelmbalikan anak melnjadi manulsia 

normal, dan diharapkan dapat be lrgulna di masa melndatang 

3. Diharapkan anak yang me llakulkan tindak pidana dapat me lnyadari 

ke lsalahan nya dan bisa be lrtanggulng jawab te lrhadap kelsalahan, dan tidak 

melngullanginya lagi 

4. Me lngulrangi belban kelrja pelngadilan 

5. Me lnghe lmat kelulangan nelgara 

6. Me lningkatkan dulkulngan orang tula dan pe lran selrta masyarakat ulntulk 

melngatasi anak nakal 

7. Pe lngintelgrasikan kelmbali anak kel dalam masyarakat. 

 Hadirnya pelrulbahan Ulndang-Ulndang Pe lrlindulngan Anak diharapkan 

anak akan telrhindar dari pelrlakulan yang akan melrulgikan pelrke lmbangan anak 

yang akan mellanjultkan masa delpan bangsa dan nelgara. Pe lrkara Anak yang 

be lrhadapan delngan hulkulm tidak lagi dise llelsaikan dipelngadilan, akan teltapi 

dise llelsaikan selcara keladilan relstoratif delngan sistelm Divelrsi. Dalam kasuls ini 

se lbagaimana tellah dikeltahuli bahwa telrdakwa melrulpakan selorang anak.  

 Hakim yang melnangani kasu ls ini melnjatulhkan pultulsan pe lmidanaan, 

artinya dalam kasu ls ini hakim belrkelsimpu llan bahwa anak telrbulkti se lcara sah 

dan melyakinkan melnulrult hulkulm tellah mellanggar Pasal 112 ayat (1) U lndang-

Ulndang Nomor 35 Tahu ln 2009 dan me lnjatulhkan pidana belrulpa pidana pelnjara 

se llama 1 (satul) dan pellatihan kelrja sellama 1 bullan dilelmbaga Pelmbinaan 

Khulsuls Anak (LPKA) Banda Ace lh dan pidana pellatihan kelrja belrulpa ke lwajiban 

melngikulti program pellatihan kelrja. 
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C.  Analisis Penulis 

 Dalam UlUl SPPA me lnyatakan pelnyelle lsaian pelrkara pelrlindulngan hulkulm 

telrhadap anak, haruls me lmpelrtimbangkan ke lpelntingan telrbaik bagi anak, dapat 

diulpayakan melnghindari pelnye llelsaian pe lrkara anak delngan prosels pe lradilan 

pidana yaitul de lngan pelnye llelsaian pelrkara dilular pe lngadilan mellaluli pelne lrapan 

disve lrsi, pada saat disvelrsi tidak melmbe lrikan solulsi maka ditelrapkan re lstoratif 

julsticel. Pasal 1 UlUl SPPA  hu lrulf a dan hu lrulf f bahwa sistelm pelradilan anak 

dilaksanakan, belrdasarkan asas pelrlindulngan dan kelbe lrlangsulngan hidulp dan 

tulmbulh ke lmbang anak.104 Tuljulan dibelntulknya Ulndang-Ulndang SPPA di 

Indone lsia yaitul agar telrwuljuldnya sistelm pe lradilan yang belnar-be lnar 

melmbe lrikan dan melnjamin pelrlindulngan yang melngultamakan kelpelntingan 

telrbaik u lntulk se lorang anak. Su lbstansi yang melndasar dalam U lUl SPPA yaitu l 

pe lngatulran melngelnai Keladilan Relstoratif delngan siste lm Divelrsi yang belrtuljulan 

sulpaya anak yang belrkonflik delngan hulkulm telrhindar dari prosels pe lradilan selrta 

melnghindari stigmatisasi bulrulk olelh masyarakat telrhadap anak.  

 Anak  masih dalam tahap pe lrtulmbulhan, diu lpayakan pelnyelle lsaian ulntulk 

melnghindarkan anak dihulkulm pe lnjara dan julga telrle lpas dari narkotika. Kasuls 

anak selbagai pelnge ldar narkotika tidaklah muldah dikarelnakan pasal yang 

dilanggar olelh anak telrse lbult telrgolong ke ldalam pasal yang be lrat yaitul Pasal 112 

“melmiliki, melnjulal, melnyimpan dana selte lrulsnya” dan 114 “hal yang dilarang 

yaitul me lnawarkan ulntulk diju lal, melnjulal, melmbelli, ataul se lbagai pe lrantara, 

dalam prosels ju lal belli, melnulkar ataul melnye lrahkan Narkotika Golongan I.  

Ulntulk me lnghindari ulltimulm re lme ldiulm se lbagai pelne lgak hulkulm, hakim anak 

haruls me lncari jalan telrbaik bagi anak se lpe lrti diatulr dalam pasal 7 ayat 1 U lUl 

SPPA “Pada tingkat pe lnyidikan, pelnulntultan, dan pelmelriksaan pelrkara 

dipelngadilan nelgelri wajib disvelrsi.”  

 

 104 Hasil Wawancara Dengan Ibu Saptika Handhini, Hakim Pengadilan Negeri Banda 

Aceh, di Banda Aceh tanggal 2 Oktober 2023. 
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 Me lnulrult pelnullis ke lpultulsan hakim didalam kasu ls ini bisa kita lihat dari 

tiga su ldult pandang yaitul dari suldult pandang Yulridis, Sosiologis dan Filosofis. 

Me llihat dari su ldult pandang Yu lridis pu ltulsan hakim yang melnyatakan anak 

be lrsalah tellah mellakulkan tindak pidana me lnulrult pelnullis tidak telpat, karelna 

hulkulman pidana yang dijatulhkan be lrulpa pidana pelnjara sellama 1 (satul) tahuln 

dan 1 (satu l) bullan dilelmbaga Pelmbinaan Khu lsuls Anak (LPKA) Pe llatihan kelrja,  

be llulm melmpelrtimbangkan hak-hak anak baik selcara proporsional maulpuln 

profe lsional. Dalam kasuls ini pe llakul masih dalam katelgori anak, selhingga hakim 

haruls melngacul kelpada Ulndang-Ulndang Pe lrlindulngan anak. 

 Dalam Pasal 81 ayat (5) Ulndang-Ulndang Siste lm Pelradilan Pidana Anak 

dise lbultkan bahwa “Pidana Pe lnjara telrhadap anak hanya digulnakan selbagai 

ulpaya telrakhir” maka suldah selharulsnya hakim tidak melnjatulhkan hulkulman 

pe lnjara kelpada anak, dan julga didalam Pasal 81 ayat (1) dije llaskan bahwa 

“Anak dijatulhi pidana pelnjara di LPKA apabila ke ladaan dan pelrbulatan anak 

akan melmbahayakan masyarakat.”Pada dasarnya narkotika me lrulpakan hal yang 

melmbahayakan masyarakat akan te ltapi pada kasu ls ini pe lne lliti melnilai pelrbulatan 

anak bellulm melmbahayakan masyarakat, dan pe lrbulatan anak masih me llingkulpi 

dirinya selndiri dan tidak ada korban. 

 Telrakhir pu ltulsan be lrulpa pellatihan kelrja, hal telrse lbult pe lne lliti melnilai 

tidak selpe lnulhnya selsulai, disatul sisi bisa u lntulk melningkatkan kelte lrampilan anak 

agar lelbih baik kelde lpannya, akan teltapi disisi lain melmbulat anak telrpaksa 

mellaku lkan pelke lrjaan lantaran pe llakul masih anak. Se lcara garis belsar dari su ldult 

pandang yulridis pultulsan yang dijatulhkan hakim itul tidak selsulai melskipu ln, jika 

kita lihat belrdasarkan fakta dalam pe lrsidangan selndiri anak melngakuli pelrbulatan 

telrse lbult tanpa melmbantahnya. Hakim me lnjatulhkan pu ltulsan be lrdasarkan 

Ulndang-Ulndang Narkotika, akan te ltapi hu lkulman pidana yang dijatulhkan sama 

de lngan pidana orang delwasa, alangkah baiknya ada U lndang-Ulndang khu lsuls 

yang melngatulr telntang Pelnyalahgulnaan Narkotika olelh anak, karelna anak yang 

be lrulmulr 16 tahuln masih telrmasulk ke ldalam fasel tulmbulh dan belrke lmbang dan 
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be llulm be lrtanggulng jawab selpelrti layaknya orang delwasa.105 Me lnulrult suldult 

pandang Sosiologis pu ltulsan hakim dalam pe lrkara ini belrtelntangan delngan ulnsulr 

sosiologis, hal itu l dikarelnakan anak masih di bawah u lmulr, akan teltapi su ldah 

dihulkulm delngan pidana pelnjara sellama 1 (satul) tahuln, pelmbinaan di  Lelmbaga 

Pe lmbinaan Khulsuls Anak se llama 1 (satul) bullan dan pellatihan kelrja. Mellihat dari 

kasuls yang pe lnullis te lliti faktor anak me llaku lkan tindak pidana 

pe lngeldar  narkotika yaitul karelna dititipkan olelh abang kandulngnya ulntulk 

dijulal, anak melnju lal narkotika jelnis sabu l milik abang kandulngnya, dan tidak 

dijanjikan ulpah ataul imbalan namuln anak bisa melminta ulang jajan kelpada sdr 

Khalid (dpo) pada saat anak maul.  

 Adanya pelngarulh dari lingkulngan telmpat anak tinggal anak, dan faktor 

ge lografis daelrah itul se lndiri. Pe lnullis melnilai selharulsnya hulkulman yang 

dibelrikan olelh hakim ke lpada anak tidak se lbanyak itul, akan teltapi culkulp de lngan 

pe lmbinaan di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak se llama waktul telrtelntul, dan 

mellaku lkan relhabilitasi telrhadap anak, dikare lnakan pada kasu ls ini anak julga 

se lbagai pelnge ldar narkotika. Anak dike lmbalikan kel orang tula, delngan 

pe lngawasan lelmbaga kelmasyarakatan anak. Me lngingat ulsia anak masih 

be lrulmulr 16 tahuln dan masih pellajar artinya masih bisa me llanjultkan pelndidikan 

dise lkolah, sangat disayangkan anak yang masih dibawah u lmulr haruls melne lmpulh 

pidana pelnjara dan tidak mellanjultkan pelndidikannya padahal anak masih mu lda 

dan masih melmpe lrbaiki diri dan cara intelraksi delngan se lbaik-baiknya . 

 Me lnulrult su ldult pandang filosofis pultulsan hakim dalam me lnjatulhkan 

hulkulman telrhadap anak itul kulrang telpat dikarelnakan didalam me lnjatulhkan 

hulkulman hakim selharulsnya melmbelrikan ke ladilan yang telrbaik u lntulk anak, 

karelna anak yang dijatulhi hulkulman pelnjara akan melrulgikan dirinya selndiri 

telrultama bangsa dan nelgara. Dalam pultulsan hakim pelnullis melnilai pultulsan yang 

dijatulhkan bulkan yang telrbaik ulntulk anak mellainkan akan melmbulat anak malul 

 

 105 Hasil Wawancara Dengan Ibu Saptika Handhini, Hakim Pengadilan Negeri Banda 

Aceh, di Banda Aceh tanggal 2 Oktober 2023. 
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dikalangan telman selbayanya dan nama anak akan te lrcorelng dimasyarakat. 

Kare lna di u lmulr 16 tahu ln anak tellah masu lk ke ldalam katelgori anak nakal yang 

namanya telrtullis di dalam daftar nama anak yang masu lk keldalam pidana 

pe lnjara. Dalam Ulndang-Ulndang Sistelm Pe lradilan Pidana Anak, di dalam Pasal 

7 ayat (1) yang belrbulnyi: “Pada tingkat pe lnyidikan, pelnulntultan dan 

pe lmelriksaan pelrkara anak di pelngadilan nelge lri wajib diulpayakan divelrsi”. 

Dive lrsi gagal pada tahap pelnyidikan dan pelnulntultan, maka suldah se lharulsnya 

se lbe llulm prosels pe lrsidangan dimullai, hakim wajib me lngulpayakan divelrsi 

telrle lbih dahullul, agar pelnye llelsaian pelrkara anak tidak pe lrlul sampai kel 

pe lnjatulhan pidana. 

 Maka dipelrlulkan pe lnelrapan re lstorativel julsticel  se lbagai solu lsi, walaulpuln 

pidana yang dijatulhkan di pelrsidangan ke lpada anak rellatif lelbih ringan dari 

pidana yang dijatulhkan kelpada orang delwasa. Syarat-syarat ulpaya divelrsi dapat 

dilaksanakan belrdasarkan Pasal 7 ayat (2) U lUl SPPA yaitu l: 

a. Diancam delngan pidana pelnjara di bawah 7 tahuln; dan 

b. Bulkan melrulpakan pelngullangan tindak pidana 

 Be lrdasarkan kasuls anak se lbagai pelngeldar narkotika, didakwa delngan 

dakwaan altelrnatif kelsatul, dan keldula  pelnulntult ulmulm dan diambil ole lh hakim 

hanya dakwaan altelrnatif keldula yaitul Pasal 112 ayat (1) U lndang-Ulndang 

Nomor 35 Tahu ln 2009 yang mana ancaman pidananya paling singkat 4 (e lmpat) 

tahuln dan paling lama 12 (dula be llas) tahuln.  

 Me lnulrult pelnullis hakim tidak me lmpelrhatikan Ulndang-Ulndang 

Pe lrlindulngan Anak, jika dilihat dari U lUl SPPA anak me lmelnulhi ke ltelntulan 

disve lrsi teltapi fakta dilapangan anak  tidak dilaku lkan ulpaya divelrsi kare lna 

dalam pelrsidangan ju lga telrulngkap bahwa anak barul pe lrtama kali melnghadapi 

prose ls hulkulm se lbagai telrdakwa, hal itul me lmbulktikan bahwa tindakan anak 

tidak telrgolong kel dalam pelngullangan tindak pidana, ole lh karelna itul anak dalam 

pe lrkara ini wajib diulpayakan Divelrsi dalam prosels pe lnyelle lsaian pelrkaranya.
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Perlindungan hukum terhadap anak yang dimanfaatkan sebagai pengedar 

narkotika. Hasil pe lne llitian melnjawab pelrtanyaan pelne llitian yang pelnullis analisa 

maka dapat dikeltahuli bahwa: 

1. Pe lrtimbangan majellis hakim te lrhadap pultulsan Nomor 

12/Pid.Su ls/2021/PNBna be lrdasarkan Ulndang-Ulndang  Nomor 11 Tahu ln 

2012 yaitul  Suldult pandang yulridis pultulsan hakim yang melnyatakan anak 

be lrsalah tellah mellakulkan tindak pidana melnulrult pelnullis tidak telpat, 

karelna hu lkulman pidana yang dijatulhkan be lrulpa pidana pelnjara sellama 1 

(satul) tahuln dan 1 (satul) bullan di Lelmbaga Pelmbinaan Khulsuls Anak 

(LPKA) Pe llatihan kelrja, hal telrse lbult be llulm melmpe lrtimbangkan hak-hak 

anak baik selcara proporsional maulpuln profelsional. Pu ltulsan yang 

dijatulhkan hakim tidak  selsulai melskipu ln jika kita lihat be lrdasarkan fakta 

didalam pelrsidangan selndiri anak melngakuli pelrbulatan telrse lbult tanpa 

melmbantahnya. Hakim melnjatulhkan pu ltulsan be lrdasarkan Ulndang-

Ulndang Narkotika, akan teltapi hulkulman pidana yang dijatulhkan sama 

de lngan pidana orang delwasa. 

2. Pe lne lrapan relstoratif ju lsticel dalam kasu ls  tindak pidana narkotika 

telrhadap anak belrdasarkan pultulsan Nomor 12/Pid.Su ls/2021/PNBna. 

Anak se lbagai telrsangka tindak pidana narkotika be lrdasarkan pada 

Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2012. Hulkulman yang dijatulhkan 

ke lpada anak selbagai telrsangka tindak pidana narkotika tidak hanya 

se lbatas pelmbelrian sanksi pidana, te ltapi me lrulpakan pelrtanggulng jawaban 

anak selcara nyata. Relstorativel julsticel be lrtuljulan melnghindarkan anak 

dari prose ls pe lradilan pidana formal ke l pe lradilan pidana non 

formal. Pelrlindulngan hulkulm dilakulkan me llaluli ulpaya divelrsi,  
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B. Saran 

 Be lrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah pe lnullis lakulkan, belsar harapan 

pe lnullis adanya pelrulbahan ulntulk anak di bawah ulmulr se lbagai pelnge ldar 

narkotika, ulntulk itul pelnullis melnyarankan belbelrapa hal ulntulk dilakulkan 

diantaranya: 

1. Hakim yang menangani perkara anak pengedar narkotika perlu memberi 

putusan yang lebih mempertimbangkan kepentingan perlindungan 

hukum terhadap anak, yaitu dengan mengutamakan proses pemulihan 

terhadap anak serta menghindari pemidanaan kepada anak. Bagi pihak 

yang belrwe lnang diharapkan banyak me llakulkan pelmbinaan telrhadap 

anak di lular pelndidikan formal gulna ulntulk melmbelrikan eldulkasi kelpada 

anak, selpe lrti pelnyullulhan telntang bahaya pe lnyalahgulnaan narkotika.  

2. Diharapkan kelpada sellulrulh orang tula,  dan sellulrulh lapisan masyarakat 

ulntulk lelbih me lngawasi pelrgaullan anak dan me lmbelrikan bimbingan agar 

anak tidak delngan muldah telrjelrulmuls pada narkotika yang akan 

melrulgikan dirinya selndiri dan julga masa delpan anak nantinya, kare lna 

ke ljahatan yang melnyangkult narkotika dan obat-obat telrlarang. Hakim 

dalam melnjatulhkan pultulsan telrhadap anak dibawah ulmulr itul 

melmpe lrhatikan ulnsulr yulridis, sosiologis dan filosofis  
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Judul Penelitian/skripsi : Analisis Kasus Anak Sebagai Pengedar  
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      Restorative Justice (Studi Kasus Terhadap  

      Putusan Nomor 12/Pid.Sus/2021/Pnbna) 

Waktu Wawancara  : Pukul 14.00-15.25 WIB 
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Tempat    : Kantor Pengadilan Negeri Banda Aceh Tipikor 

Pewawancara    : Kikie Nadia 

Informan    : Saptika Handhini, S.H M.H 

Jabatan Informan   : Hakim Pengadilan Negeri Banda Aceh Kelas 1A 

 

 Wawancara ini akan meneliti tentang peranan hakim dalam menangani 

kasus anak sebagai pengedar narkotika. Tujuan dari wawancara ini untuk syarat 

penyusunan penelitian /skripsi, berdasarkan data yang dikumpulkan dilapangan. 

Data tersebut akan dilindungi kerahasiaannya, baru akan dibuka kepada 

khalayak umum dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari orang yang 

diwawancarai.  

Daftar pertanyaan: 

1. Apakah dalam kasus anak sebagai pengedar narkotika di terapkan teori 

restorative justice? 

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak sebagai pengedar 

narkotika? 

3. Ketentuan apa saja yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan perkara 

melalui restorative justice? 

4. Pertimbangan apa saja yang menjadi point utama hakim memberikan 

putusan penjara? 

5. Apakah jika dalam keterangan terdakwa di persidangan terdakwa 

mengaku terhadap perbuatannya dengan mengatakan dia khilaf, apakah 

ada alasan pemaaf dari perbuatannya, dan apakah hakim dapat 

memberikan putusan bebas? 

6. Jika pelaku utama ditangkap apakah ada pengurangan pidana terhadap 

anak yang mengedarkan narkotika? 

7. Bagaimana perlindungan terhadap masa depan anak yang sudah berada 

di LPA? 
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Gambar 1: Wawancara dengan Ibu Saptika Handhini, Hakim Pengadilan Negeri Banda 

Aceh, kelas I A 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Ibu Saptika Handhini, Hakim Pengadilan Negeri Banda 

Aceh, kelas I A 
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